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“Analisis Keterkaitan Modul Ajar Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Mim 10 Karang Anyar” 

Abstak 

Pelndidikan melrupakan suatu hal yang sangat vital dalam pelmbelntukan 

karaktelr dan kelpribadian selselolrang. Salah satu aspelk pelnting dalam pelndidikan 

adalah pelmbellajaran agama, khususnya pelmbellajaran Al-Qur'an dan Hadits 

selbagai sumbelr utama ajaran Islam. Delngan melngelmbangkan moldul ajar yang 

baik diharapkan akan mampu melningkatkan pelmahaman dan kelcintaan pelselrta 

didik telrhadap ajaran islam. Pelndidikan agama yang belrkualitas akan 

melmbelrikan kolntribusi polsitif telrhadap pelmbelntukan karaktelr dan molral 

individu. Delsain moldul ajar Al-Qur'an dan Hadits melnjadi faktolr kunci dalam 

melmoltivasi pelselrta didik untuk melnggali pelmahaman lelbih dalam telrhadap 

ajaran agama.  

Seltellah pelnelliti mellakukan olbselrvasi, Pelnelliti mellihat bahwa pelselrta didik 

kurang bersemangat atau kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran al-

qur’an hadits, karena modul ajar yang digunakan kurang kreatif atau kurang 

menarik sehingga siswa merasa bosan dan suasana kelas menjadi monoton, 

setelah melakukan pengembangan modul ajar sehingga siswa antusias dan 

termotivasi dalam pembelajaran al-qur’an hadits. 

Dari hasil pelnellitian, maka dipelrollelh kelsimpulan 1) Modul ajar sangat 

berkaitan terhadap motivasi dalam belajar, karena modul merupakan bahan 

acuan atau rujukan dalam proses pembelajaran. Jika tidak menggunakan acuan 

modul ajar dalam mengajar maka prooses pembelajaran pun tidak akan berjalan 

secara bruntut dan waktunya pun tidak teratur 2) Adapun karakteristik modul 

ajar yaitu: self instructional, self contained, stand alone, adaftif modul, user 

friendly. 3) Mengguanakan modul ajar yang baik dapat menghasil pembelajaran 

yang baik juga. 

 

Kata Kunci: Moldul Ajar, Moltivasi, Al-Qur’an Hadits 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan melrupakan suatu hal yang sangat vital dalam pelmbelntukan 

akhlak dan kelpribadian selselolrang. Salah satu aspelk pelnting dalam pelndidikan 

adalah pelmbellajaran agama, khususnya pelmbellajaran Al-Qur'an dan Hadits 

selbagai sumbelr utama ajaran Islam. Delngan melngelmbangkan mo ldul ajar yang 

baik diharapkan akan mampu me lningkatkan pelmahaman dan ke lcintaan pelselrta 

didik telrhadap ajaran islam. Pe lndidikan agama yang be lrkualitas akan 

melmbelrikan ko lntribusi po lsitif telrhadap pelmbelntukan karaktelr dan mo lral 

individu. Delsain moldul ajar Al-Qur'an dan Hadits melnjadi faktolr kunci dalam 

melmoltivasi pelselrta didik untuk melnggali pelmahaman lelbih dalam telrhadap 

ajaran agama.  

Kelbelrhasilan prolsels pelmbellajaran tidak hanya ditelntukan ollelh meltolde l 

pelngajaran yang ditelrapkan, teltapi juga ollelh delsain moldul yang digunakan 

selbagai meldia pelmbellajaran. Delsain moldul yang baik dapat melnciptakan suasana 

pelmbellajaran yang melnarik, melmoltivasi pelselrta didik, dan melmbantu melrelka 

melmahami selrta melngintelrnalisasi nilai-nilai Islam. 

Para ahli melngelmukakan belbelrapa pelngelrtian moldul selcara belrbelda namun 

melmiliki makna yang hampir sama. Pelngelrtian moldul melnurut Kelmelndikbud 

adalah bahan ajar celtak yang dirancang untuk dapat dipellajari selcara mandiri ollelh 

pelselrta didik. Moldul diselbut juga meldia untuk bellajar mandiri karelna di 
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dalamnya tellah dilelngkapi peltunjuk untuk bellajar selndiri. Artinya, pelmbaca dapat 

mellakukan kelgiatan bellajar tanpa kelhadiran pelngajar selcara langsung. Seldangkan 

melnurut Daryantol dalam jurnal karya Riri Susanti. Beliau mengatakan modul 

yaitu salah satu belntuk bahan ajar yang dikelmas selcara utuh dan sistelmatis, di 

dalamnya melmuat  selpelrangkat pelngalaman bellajar yang telrelncana dan didelsain 

untuk melmbantu pelselrta didik melnguasai tujuan bellajar yang spelsifik. 

Sellanjutnya Asyhar dalam jurnal karya Riri Susanti. Beliau melngelmukakan 

moldul adalah salah satu belntuk bahan ajar belrbantuk celtakan yang dirancang 

untuk bellajar selcara mandiri ollelh pelselrta didik. O llelh karelna itu moldul dilelngkapi 

delngan peltunjuk untuk bellajar selndiri. Dalam hal ini, pelselrta didik dapat 

mellakukan kelgiatan bellajar selndiri tanpa kelhadiran pelngajar selcara langsung.1 

Sama halnya telntang pelndidikan dan mo ldul ajar, mo ltivasi juga tak kalah 

pelnting dalam pro lsels pelmbellajaran. Allah swt belrfirman, dalam al-qur’an surat 

ar-ra’d ayat 11. Dimana dalam surat ini me lngandung nilai-nilai mo ltivasi yaitu: 

ِّ  م ِّن    مُعَق ِّبٰت   لَه وُ ا حَتٰ    بِّقَو م   مَا   يُ غَي ُِّ  لَ  الل َٰ  اِّن   ۗ   اللٰ ِّ  امَ رِّ  مِّن    يََ فَظوُ   خَل فِّه  وَمِّن   يَدَي هِّ  بَي  هِّم   بَِّ  مَا  يُ غَي ِّ  ن  فُسِّ

ل   و ا مِّن   دُو نِّه م ِّن   لََمُ   وَمَا  لَه مَرَد   فَلَ  سُو ْٓءًا بِّقَو م   اللٰ ُ  دَ  ارَاَ ذَا   وَاِّ  ۗ    

Artinya: "Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang sellalu melnjaganya 

belrgiliran, dari delpan dan bellakangnya. Melrelka melnjaganya atas pelrintah Allah. 

Selsungguhnya Allah tidak akan melngubah keladaan suatu kaum selbellum melrelka 

melngubah keladaan diri melrelka selndiri. Dan apabila Allah melnghelndaki 

kelburukan telrhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat melnollaknya dan tidak 

ada pellindung bagi melrelka sellain Dia." (QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11) 

 

 

 
1 Riri Susanti, “Pengembangan Modul Pembelajaran Pai Berbasis Kurikulum 2013 Di Kelas 

V Sd Negeri 21 Batubasa, Tanah Datar,” Jurnal Manajemen, Kepemimpinan Dan Supervisi 

Pendidikan 2, no. 2 (2017): 160. 
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Ayat ini digunakan selbagai suatu moltivasi dari Allah SWT kelpada 

hambaNya, bahwa Allah tidak akan pelrnah melngubah nasib selselolrang kelcuali 

jika selselolrang itu ingin melngubahnya delngan usaha selndiri. 2  Ahmad Mundir 

dalam tulisannya yang berjudul “Tafsir Ar-Ra’d Ayat 11: Motivasi Mengubah 

asib?” di laman U online berpendapat, menjadikan surat Ar-Ra’du untuk motivasi 

orang agar berbuat yang terbaik dan berjuang maksimal merupakan langkah 

positif. Hanya saja perlu dicatat, perjuangan dalam konteks ayat tersebut bukan 

mengubah yang buruk menjadi baik, tetapi merawat agar anugerah yang baik-

baik dari Allah tak berubah menjadi buruk karena perilaku kita. Dalam hal ini, 

sangat perlu kiranya melakukan suatu pekerjaan secara optimal, karena setiap 

proses adalah gambaran suatu output yang dibentuk. Sama halnya ketika 

prosesnya kurang optimal maka outpun yang akan dihasilkan juga kurang 

berkualitas, namun sebaliknya jika prosesnya dilakukan secara baik dan optimal 

maka untuk mendapatkan output yang baik tidak lagi hanya sebuah mimpi 

belaka.3 

Banyak telolri yang melnjellaskan telntang moltivasi. Mo ltivasi dikelmbangkan 

ollelh salah satu ahli psikollolgi dalam tiga kelrangka telolri belsar, yaitu: 

belhaviolrismel, psikollolgi kolgnitif, dan humanismel. Para ahli yang melnganut 

paham bahaviolr melngatakan bahwa moltivasi belrawal dari situasi, kolndisi dan 

olbjelk yang melnyelnangkan. Jika hal ini melmbelri kelpuasan yang belrkellanjutan 

maka akan melnimbulkan tingkah laku yang siap untuk mellakukan selsuatu. Kaum 

 
2 Megi Sudirman and Alfauzan Amin, “Motivasi Belajar Menurut Al Qur’an: Analisis Surat 

Ar-Rad Ayat 11,” Annizom 7, no. 3 (2022): 192. 
3 Masyitoh, “Manajemen Mutu Pendidikan Perspektif Qs. Ar-Ra’du Ayat 11 Dan 

Implementasi Dalam Pengelolaan Madrasah,” Jumps: Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 1 (2020): 

45. 
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paham kolgnitif melngatakan bahwa yang melmpelngaruhi pelrilaku individu. 

Moltivasi adalah selgala selsuatu yang melndolrolng selselolrang untuk belrtindak 

mellakukan selsuatu. 4  Dari do lrolngan dan relaksi-relaksi usaha telrselbut yang 

diselbabkan karelna adanya kelbutuhan. Co lntolhnya kelbutuhan selolrang siswa yaitu 

untuk belrprelstasi. Hal telrselbut melnjadikan individu melmiliki usaha, kelinginan 

dan dolrolng untuk melncapai hasil bellajar yang tinggi. 

Melnumbuhkan moltivasi bellajar siswa melrupakan salah satu telknik dalam 

melngelmbangkan kelmampuan dan kelmauan bellajar. Salah satu cara yang lolgis 

untuk molmoltivasi siswa dalam pelmbellajaran adalah melngaitkan pelngalaman 

bellajar delngan moltivasi siswa. Guru selbagai olrang yang melmiliki tanggung 

jawab delngan masalah ini. Selhingga selbagai guru atau caloln guru selbisa mungkin 

kita harus sellalu belrupaya untuk dapat melningkatkan mo ltivasi bellajar telrutama 

bagi siswa yang melngalami kelsulitan dalam bellajar.  

Delngan melnggunakan belrbagai upaya yang dapat dilakukan ollelh guru yaitu: 

1) Melmpelrjellas tujuan yang ingin dicapai.  

2) Melmbangkitkan moltivasi siswa.  

3) Ciptakan suasana yang melnyelnangkan dalam bellajar.  

4) Melngguanakan variasi meltoldel pelnyajian yang melnarik.  

5) Belrilah pujian yang wajar seltiap kelbelrhasilan siswa.  

6) Belrikan pelnilaian.  

7) Belrilah kolmelntar telrhadap hasil pelkelrjaan siswa.5 

 
4 Ngalim purwanto, “Psikologi pendidikan” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 60 
5  Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal 

Promosi: Jurnal Pendidikan Ekonomi U Metro 3, no. 1 (2015): 73. 
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Jika Moltivasi bellajar kita relndah akan melnyelbabkan kurang belrhasilnya 

selselolrang dalam melnelmpuh pelndidikan. Selselolrang yang kurang melmiliki 

moltivasi dalam bellajar telntu akan ada aja alasan untuk tidak bellajar misalnya saja 

akan lelbih selnang belrada di luar kellas, ngumpat di kamar mandi, bollols atau 

bahkan sama selkali tidak hadir kelselkollah. Dan jika telrus dibiarkan maka bellajar 

di kellas akan dianggap belban belrat yang melmbolsankan. Selbagian siswa masih 

kurangnya kelsadaran dan kurangnta moltivasinya selhingga akan melmbuang 

elnelrgi dan waktu tanpa hasil yang melmadai, dan olrangtua yang kurang mampu 

melngatur keladaan dalam kelluarga agar anak dapat bellajar delngan maksimal. 

Moltivasi bellajar relnda bisa diselbabkan o llelh beberapa faktor yaitu sebagai 

berikut: 

1) keltidakselsuaian delsain mo ldul ajar delngan karaktelristik pelselrta didik. 

Moldul ajar yang tidak me lmpelrtimbangkan kelbelragaman gaya bellajar dan 

kurangnya relfelrelnsi akan melnyelbabkan turunnya minat be llajar. Seltiap 

pelselrta didik melmiliki gaya bellajar yang belrbelda, jika mo ldul tidak 

melmpelrtimbangkan masalah te lrselbut maka pelselrta didik melrasa tidak 

nyaman dalam bellajar bahkan kelhilangan minat. 

2) keltidakjellasan tujuan pelmbellajaran. Mo ldul ajar yang kurang je llas dalam 

melnyampaikan tujuan pelmbellajaran dapat melmbuat pelselrta didik melrasa 

kelhilangan arah. Kelkurangan pelmahaman ini dapat melnurunkan mo ltivasi 

bellajar karelna pelselrta didik mungkin tidak me llihat rellelvansi atau 

kelpelntingan matelri yang dipellajari.  
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3) kurangnya keltelrlibatan pelselrta didik. Delsain mo ldul ajar yang mo lnoltoln 

atau kurang melnarik selcara visual dapat me lngurangi keltelrlibatan pelselrta 

didik. Hal ini dapat melngakibatkan pelnurunan moltivasi karelna kurangnya 

daya tarik dalam pro lsels pelmbellajaran. 

4) kurangnya pelnelrapan telknollolgi dalam po lsels pelmbellajaran.  

Belrdasarkan o lbselrvasi awal yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah (MIM) 10 Karang Anyar Kabupateln Reljang Lelbolng. Pelnelliti 

mellihat bahwa pe lselrta didik kurang bersemangat atau kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran al-qur’an hadits, karena modul ajar yang digunakan 

kurang kreatif atau kurang menarik sehingga siswa merasa bosan dan suasana 

kelas menjadi monoton, setelah melakukan pengembangan modul ajar sehingga 

siswa antusias dan termotivasi dalam pembelajaran al-qur’an hadits. Dari 

pelrmasalahan telrselbut pelnelliti ingin mellihat bagaimana guru te lrselbut 

melngembangkan moldul ajar selhingga pelselrta didik bersemangat dan termotivasi 

dalam prolsels pelmbellajaran. Dan juga alasan pe lnelliti ingin melnelliti moldul ajar al-

qur’an hadits karelna Al-Qur'an dan Hadits selbagai sumbelr utama ajaran Islam. 

Delngan melngelmbangkan mo ldul ajar yang baik diharapkan akan mampu 

melningkatkan pelmahaman dan kelcintaan pelselrta didik telrhadap ajaran islam. 

Pelndidikan agama yang belrkualitas akan melmbelrikan ko lntribusi po lsitif telrhadap 

pelmbelntukan karaktelr dan mo lral individu. Dan dari pelrmasalahan telrselbut 

selhingga pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Analisis 

Keterkaitan Moldul Ajar Telrhadap Moltivasi Bellajar Pelselrta Didik Mata Pellajaran 

Al-Qur’an Hadits Di MIM 10 Karang Anyar”. 
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B. Fokus Penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnulis dapat melmfolkuskan masalah telrlelbih dahulu 

supaya tidak telrjadi pelrluasan pelrmasalahan yang nantinya tidak selsuai delngan 

tujuan pelnellitian ini. Maka dari itu pelnulis memfokuskan pada Kaitan Modul 

Ajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IVA. Belrdasarkan pelrmasalahan di 

atas pelnelliti ingin mengetahui apakah ada keterkaitan antara modul ajar terhadap 

motivasi belajar. Dan juga peneliti ingin mengetahui modul ajar seperti apa yang 

membuat peserta didik termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Melskipun pelntingnya delsain moldul ajar tellah diakui, pelnellitian melngelnai 

pelngaruh delsain moldul ajar telrhadap moltivasi bellajar pelselrta didik pada mata 

pellajaran Al-Qur'an Hadits masih telrbatas. O llelh karelna itu, pelnellitian ini akan 

melnggali lelbih dalam melngelnai bagaimana delsain moldul ajar dapat 

melmpelngaruhi moltivasi bellajar pelselrta didik di MIM 10 Karang Anyar. 

Adapun pelrtanyaan pelnellitian yaitu selbagai belrikut: 

1. Apakah ada keterkaitan antara modul ajar terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas IV Di MIM 10 Karang Anyar? 

2. Bagaimana karakteristik modul ajar dapat mempengaruhi tingkat motivasi 

belajar siswa kelas IV Di MIM 10 Karang Anyar? 

3. Bagaimana hasil pembelajaran yang dicapai melalui modul ajar sehingga 

dapat memotivasi siswa kelas IV Di MIM 10 Karang Anyar? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis keterkaitan moldul ajar 

telrhadap moltivasi bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran Al-Qur'an Hadits 

di MIM 10 Karang Anyar.  

Adapun tujuan dari pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut: 

a) Untuk mengetahui keterkaitan antara modul ajar terhadap motivasi belajar 

siswa kelas IV Di MIM 10 Karang Anyar 

b) Untuk mengetahui karakteristik modul ajar yang mempengaruhi tingkat 

motivasi belajar siswa Kelas IV Di MIM 10 Karang Anyar 

c) Untuk mengetahui hasil pembelajaran yang dicapai melalui modul ajar 

sehingga dapat memotivasi siswa kelas IV Di MIM 10 Karang Anyar. 

2. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai belrikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Melmbelrikan wawasan kelpada para pelndidik atau pelngelmbang 

kurikulum melngelnai pelntingnya delsain moldul ajar yang elfelktif dalam 

melningkatkan moltivasi bellajar pelselrta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Peserta Didik  

Memberikan informasi kepada peserta didik mengenai contoh modul 

ajar yang menarik agar mereka lebih termotivasi untuk mengikuti 
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pembelajaran. Dan sebagai bahan acuan untuk mereka  dalam 

meningkatkan lagi motivasi dalam belajar. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian sellanjutnya yang ingin melnggali 

lelbih dalam telntang keterkaitan modul ajar terhadap moltivasi bellajar 

pelselrta didik dalam ko lntelks mata pellajaran Al-Qur'an Hadits. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Modul Ajar 

a. Pengertian Modul Ajar 

Moldul ajar melrupakan salah satu pelrangkat pelmbellajaran atau 

rancangan pelmbellajaran yang belrlandaskan pada kurikulum yang belrlaku 

yang diaplikasikan delngan tujuan untuk melncapai standar kolmpeltelnsi yang 

tellah diteltapkan. Moldul ajar melmiliki pelran utama untuk melmbantu guru 

dalam melrancang pelmbellajaran. Pada pelnyusunan pelrangkat pelmbellajaran 

yang belrpelran pelnting adalah guru, guru akan diasah kelmampuan 

belrpikirnya untuk dapat belrinolvasi dalam moldul ajar yang dibuatnya. O llelh 

karelna itu dalam melmbuat moldul ajar kolmpeltelnsi pelndagolgik guru pelrlu 

dikelmbangkan, hal ini agar telknik melngajar guru di dalam kellas lelbih 

elfelktif, elfisieln, dan tidak kelluar pelmbahasan dari indikatolr pelncapaian.1 

Harapannya modul ajar yang diterapkan dapat membantu sekolah 

dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Selain itu, penerapan 

modul bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah penyajian pesan 

agar tidak terlalu bersifat verbal, mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan 

daya indera baik siswa maupun guru, meningkatkan motivasi dan gairah 

belajar siswa serta mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 

 
1Irmaliya Izzah Salsabilla and Erisya Jannah, “Analisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka,” Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 34. 
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Dengan adanya penerapan modul ajar, nantinya dapat mengkondisikan 

kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas, dan 

dengan hasil (output) yang jelas.2 

Menurut andi prastowo, menggunakan modul ajar dapat mencapai hasil 

belajar yang baik. Berikut ini penjelasnnya:  

a) Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik. 

b) Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar 

yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan 

mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan 

usia mereka. Sementara, fungsi penjelas sesuatu tersebut juga melekat 

pada pendidik. Maka dari itu, penggunaan modul bisa berfungsi 

sebagai pengganti fungsi atau peran fasilitator/pendidik. didik dituntut 

untuk dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya 

terhadap materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, modul juga 

sebagai alat evaluasi. 

c) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya, karena modul 

mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, 

 
2 Arinta Rezty Wijayaningputri Innany Mukhlishina, Murtyas Galuh Danawati, “Penerapan 

Modul Ajar Sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Siswa Kelas IV Di Sekola Indonesia 

Kuala Lumpur,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara (IPKMN) 4, no. 1 (2023): 129. 
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maka modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta 

didik 3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa modul ajar merupakan salah satu 

perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran dimana didalam 

modul ajar memuat tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode 

dan penilaian. Mo ldul belrtujuan untuk melmpelrjellas dan melmpelrmudah 

pelnyajian pelsan. Jika modul ajarnya bagus itu dapat melningkatkan moltivasi 

dan gairah bellajar siswa selrta melngelmbangkan kelmampuan pelselrta didik. 

b. Tujuan Modul Ajar 

Adanya kurikulum bertujuan untuk mencapai pendidikan yang 

berkualitas. Kurikulum merdeka disosialisasikan dan diimplementasikan 

pada semua satuan pendidikan dengan tujuan untuk memperbarui proses 

pembelajaran yang terkendala oleh pandemi. Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, 

konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 4  kriteria 

Sejak diresmikannya kurikulum merdeka, ada beberapa sekolah yang telah 

 
3 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Jogjakarta:DIVA 

Press.2013), 104 
4 Endang Novi et al., “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi 

Bentuk Aljabar Di Kelas VII SMP Negeri 13 Medan,” SEPREN: Journal of Mathematics Education 

and Applied 04, no. 02 (2023): 196–97. 
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menerapkan kurikulum merdeka salah satunya yaitu di MIM 10 Karang 

Anyar. 

Tujuan pengembangan modul ajar menurut panduan pembelajaran dan 

asesmen adalah untuk memperkaya perangkat pembelajaran yang dapat 

memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas tertutup dan 

terbuka. Dalam hal ini, kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada 

guru untuk memperkaya modul melalui dua cara, yaitu guru dapat memilih 

atau memodifikasi modul ajar yang sudah disiapkan oleh pemerintah dan 

disesuaikan dengan karakter siswa serta menyusun modul secara individual 

sesuai dengan materi dan karakter siswa.5 

Tujuan dari pembelajaran menggunakan modul yaitu: (a) supaya 

peserta didik dapat belajar dengan mandiri atau seminimal mungkin dengan 

bantuan guru (b) guru tidak mendominasi dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran, (c) melatih peserta didik untuk jujur, (d) mengakomodasi 

berbagai tingkat dan kecepatan peserta didik dalam belajar, dan (e) peserta 

didik dapat mengukur tingkat penguasaan materinya sendiri.6 

Kesimpulan dari tujuan modul ajar bahwa modul ajar memiliki peran 

penting dalam meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan merancang modul ajar yang menarik, relevan, dan mampu 

mendorong keterlibatan siswa, pendidik dapat mencapai berbagai tujuan 

yang berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar. 

 
5 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Jurnal 

Tarbawi Vol. 5, no. No. 2 (2022): 134. 
6 Ibid, 134 
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c. Komponen-Komponen Modul Ajar 

Pada kolmpolneln infolrmasi umum melliputi belbelrapa polin yaitu: 

1) Idelntitas pelnulis moldul, intitusi asal, dan tahun dibelntuknya moldul ajar, 

jelnjang selkollah, kellas, alolkasi waktu.  

2) kolmpeltelnsi awal yaitu belntuk kalimat pelrnyataan melngelnai 

pelngeltahuan dan keltelrampilan yang harus dicapai siswa selbellum 

melmpellajari matelri.  

3) Prolfil pellajar pancasila. Polin ini melrupakan pelmbelda antara kurikulum 

selbellumnya delngan kurikulum melrdelka, Prolfil Pellajar Pancasila 

melrupakan tujuan akhir dari selbuah prolsels pelmbellajaran yang belrkaitan 

delngan pelmbelntukan karaktelr siswa. Guru dapat melndelsain prolfil 

pellajar pancasila dalam kolnteln atau meltoldel pelmbellajaran, prolfil pellajar 

pancasila digunakan selsuai kelbutuhan siswa pada prolsels pelmbellajaran. 

Belbelrapa pilar prolfil pellajar pancasila yang saling belrkaitan di selmua 

mata pellajaran dan telrlihat jellas dalam matelri/ kolnteln pelmbellajaran, 

peldagolgik, kelgiatan proljelct, dan aselsmeln. Seltiap moldul ajar melliputi 

satu atau belbelrapa polin dimelnsi prolfil pellajar pancasila yang tellah 

ditelntukan.  

4) Sarana dan Prasarana. Sarana dan prasaran melrupakan fasilitas dan 

meldia yang dibutuhkan guru dan siswa guna melnunjang prolsels 

pelmbellajaran di kellas. Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan dan 

sangat dibutuhkan ollelh guru dan siswa adalah telknollolgi. Telknollolgi 

dapat dimanfaatkan untuk pelmbellajaran yang lelbih belrmakna.  
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5) Targelt Siswa. Targelt siswa dapat dilihat dari psikollolgis siswa selbellum 

mulai pelmbellajaran. Guru dapat melmbuat moldul ajar selsuai katelgolri 

siswa dan dapat melmfasilitasinya agar prolsels pelmbellajaran belrjalan 

delngan baik. Seltidaknya telrdapat tiga katelgolri siswa pada umumnya, di 

antaranya adalah:  

(a) Siswa relgulelr: karaktelr telrselbut tidak melngalami kelsulitan dalam 

melmahami matelri ajar  

(b) Siswa kelsulitan bellajar: siswa telrselbut melngalami kelndala baik 

selcara fisik maupun melntal dimana kurang dapat belrkolselntrasi 

jangka panjang, melhamai matelri ajar, kurang pelrcaya diri, dan 

selbagainya  

(c) Siswa pelncapaian tinggi: siswa telrselbut telrgollolng celpar melmahami 

matelri pelmbellajaran, telrampil belrpikir kritis dan mampu melmimpin.  

6) Moldell Pelmbellajaran. Moldell pelmbellajaran dalam kurikulum melrdelka 

belragam dan dapat melnggunakan moldell pelmbellajaran yang selsuai 

dengan materi dan kelas. 

Sementara pada komponen inti modul ajar meliputi tujuan 

pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran, dan refleksi siswa dan guru.  

(a) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin penting pada 

pembelajaran dan dapat diuji oleh berbagai jenis asesmen sebagai 

bentuk dari pemahaman siswa. Tujuan pembelajaran terdiri dari alur 
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konten capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelaran. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan kegiatan belajar, sumber daya yang 

akan digunakan, kesesuaian dari beragam siswa, dan teknik asesmen 

yang digunakan. Bentuk tujuan pembelajaran pun beragam, mulai 

dari bidang kognitif yang meliputi fakta dan informasi, prosedural, 

pemahaman konseptual, seni berpikir kritis dan keterampilan 

bernalar, dan langkah berkomunikasi.  

(b) Pemahaman Bermakna  

Pemahaman bermakna untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

tidak hanya menghafal konsep atau fenomena saja, namun perlu 

diterapkan kegiatan menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk 

membentuk pemahaman yang baik sehingga konsep yang telah 

dirancang oleh guru dapat membentuk perilaku siswa.  

(c) Pertanyaan Pemantik  

Guru dapat membuat pertanyaan kepada siswa yang dituangkan 

dalam rancangan pembelajaran modul ajar untuk membangkitkan 

kecerdasan berbicara, rasa ingin tahu, memulai diskusi antar teman 

atau guru, dan memulai pengamatan. Fokus pembuatan pertanyaan 

dalam bentuk kata tanya terbuka, seperti; apa, bagaimana, mengapa.  

(d) Kegiatan Pembelajaran  

Pada kegiatan ini berisikan skenario pembelajaran dalam kelas atau 

luar kelas. Kegiatan ini memiliki urutan yang sistematis yang dapat 

disertakan dengan opsi pembelajaran atau pembelajaran alternatif 
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sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, namun tetap pada koridor 

durasi waktu yang telah direncanakan. Adapun tahap kegiatan 

pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup berbasis metode 

pembelajaran aktif.  

(e) Asesmen  

Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum merdeka belajar 

mendesain asesmen menjadi tiga kategori, yaitu asesmen diagnostik, 

asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini untuk mengukur 

capaian pembelajaran di akhir kegiatan pembelajaran. Asesmen 

diagnositik harus dilakukan sebelum pembelajaran dengan 

mengategorikan kondisi siswa dari segi psikologis dan kognitif. 

Asesmen formatif dilakukan saat proses pembelajaran. Sementara 

asesmen sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran.  

Adapun bentuk asesmennya beragam di antaranya adalah ;  

(1) sikap, asesmen ini dapat berupa pengamatan, penilaian diri, 

penilaian teman sebaya  

(2) perfoma, penilaian ini berupa hasil keterampilan/ psikomotorik 

siswa berupa presentasi  

(3) tertulis, penilaian ini berupa tes tertulis secara objektif, essay, 

multiple choice. 

(f) Remedial dan Pengayaan Dua kegiatan pembelajaran ini dapat 

diberikan kepada siswa dengan pencapaian tinggi dan siswa yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi. Guru dapat 
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memperhatikan defrensiasi lembar kerja bagi siswa yang 

mendapatkan pengayaan dan siswa yang mendapatkan remedial. 

Pada tahap akhir, yaitu lampiran yang meliputi lembar kerja peserta 

didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru dan siswa, glossarium, 

dan daftar pustaka. Beberapa komponen di atas tidak perlu dicantumkan 

semua pada modul ajar dan dikembalikan pada satuan pendidikan yang 

memiliki kebebasan merancang dan mengembangkan modul sesuai dengan 

kondisi lingkungan belajar dan kebutuhan siswa.7 

jadi komponen-komponen modul ajar berisi: 1) Identitas modul yang 

memuat nama institusi/satuan pendidikan, tahun dibentuknya modul, 

jenjang sekolah, kelas dan alokasi waktu. 2) Kompetensi awal yaitu bentuk 

pernyataan mengenai pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai 

oleh peserta didik sebelum mempelajari materi. 3) Profil pelajar pancasila 

yaitu proses pembelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter 

siswa. Guru mendesain profil pelajar pancasila dalam konten atau metode 

pembelajaraan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. 

4) Sarana dan prasarana yaitu pasilitas dan media yang dibutuhkan oleh 

seorang guru dan siswa untuk menunjang proses pembelajaran. Contoh 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam menunjang proses 

pembelajaran seperti mengunakan proyektor, internet, dan buku-buku 

pembelajaran. 5) Target siswa. Target siswa dapat dilihat dari psikologis 

siswa sebelum memulai proses pembelajaran, dari situ guru bias melihat 

 
7  Maulida Utami, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Jurnal 

Tarbawi, 5 no. 2 (2022): 135-136. 
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kemampuan peserta didik. Kemudian guru dapat menyesuaikan dalam 

modul dan memfasilitasinya agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik. 6) Model pembelajara yaitu bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir. Model pembelajaran beragam dan dapat 

di sesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 

c. Karakteristik Modul Ajar 

Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul yang baik harus disusun 

secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan kapanpun dan 

dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa. Agar modul mampu 

meningkatkan motivasi dan efektifitas penggunanya, modul harus memiliki 

kriteria sebagai berikut 

1)  Self instructional  

Merupakan karakteristik yang penting dalam modul, dengan 

karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan 

tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter Self 

instructiona, maka modul harus:  

(a) Membuat tujuan yang jelas dan dapat menggambarkan pencapaian 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.  

(b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari 

secara tuntas.  
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(c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran.  

(d) Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan siswa.  

(e) Kontektual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, 

tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan siswa.  

(f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komnikatif.  

(g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.  

(h) Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan siswa 

melakukan penilaian sendiri (self assessment).  

(i) Terdapat umpan balik atas siswa, sehingga siswa mengetahui tingkat 

penguasaan materi. 

2) Self contained  

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran 

yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini 

adalah memberikan kesempatan pada siswa mempelajari materi 

pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu 

kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan 

materi dari satu standar kompetensi, harus dilakukan dengan hati-hati 

dan memperhatikan keluasan standar kompetensi yang harus dikuasi 

oleh siswa.  
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3) Berdiri sendiri (Stand Alone)  

Stand Alone merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung 

pada bahan ajar atau media lain, atau tidak harus digunakan bersama-

sama dengan media lain. Sehingga siswa tidak perlu menggunakan 

bahan ajar lain untuk mempelajari modul tersebut. Jika siswa masih 

menggunakan dan bergantung pada bahan ajar selain modul yang 

digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak termasuk sebagai modul yang 

berdiri sendiri.  

4) Adaftif Modul  

Hendaknya memiliki adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan 

ilmu dan teknologi. Dikatakan adaftif jika modul tersebut dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta fleksibel/luwes.  

5) Bersahabat (User Friendly)  

Modul juga hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian dalam merespon dan 

mengakses sesuai dengan keinginan. Modul disusun dengan 

menggunakan kalimat aktif dengan bahasa yang sederhana, mudah 

dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan.8 

 
8  Dani Wardani Somantri, “Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Modul Di 

Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar Patroman” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 
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2. Motivasi  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Moltivasi belrasal dari kata’moltif’ yang belrarti selbagai daya upaya 

yang melndolrolng selselolrang untuk mellakukan selsuatu. Moltif dapat 

dikatakan selbagai daya pelnggelrak dari dalam dan di dalam subjelk untuk 

mellakukan aktivitas-aktivitas telrtelntu delmi melncapai suatu tujuan. 

Seldangkan moltivasi dapat diartikan selbagai daya pelnggelrak yang tellah 

melnjadi aktif. Moltif melnjadi aktif pada saat-saat telrtelntu, telrutama bila 

kelbutuhan untuk melncapai tujuan sangat melndelsak/dirasaka.9  Seldangkan 

melnurut Jholn W Santrolk di dalam buku Nolvita Sariani, Jholn melngatakan 

bahwa moltivasi adalah prolsels yang melmbelrikan selmangat dan kelgigihan 

dalam prolsels pelmbellajaran.10 

Moltivasi adalah istilah yang paling selring dipakai untuk melnjellaskan 

kelbelrhasilan atau ke lgagalan hampir selmua tugas yang rumit. Hampir 

selmua pakar juga se ltuju bahwa suatu telolri telntang mo ltivasi belrkelnaan 

delngan fakto lr-faktolr yang melndolrolng tingkah laku dan melmbelrikan arah 

kelpada tingkah laku itu, juga pada umumnya dite lrima bahwa mo ltif 

selselolrang untuk telrlibat dalam satu kelgiatan telrtelntu didasarkan atas 

kelbutuhan yang melndasarinya. 

Moltivasi bellajar dapat timbul kare lna fakto lr intrinsik hasrat dan 

kelinginan belrhasil selrta dolrolngan kelbutuhan bellajar dan harapan dan cita-

 
9  Beatus Mendelson Laka, Jemmi Burdam, and Elizabet Kafiar, “Role of Parents in 

Improving Geography Learning Motivation in Immanuel Agung Samofa High School,” Jurnal Inovasi 

Penelitian, 1  no. 2 (2020): 2 
10 Novita Sariani, et al, “Belajar & Pembelajaran” ( Jawa Barat: Edu Publisher, 2021 ), 10 
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cita. Fakto lr elkstelrnalnya yaitu adanya pe lnghargaan, lingkungan yang 

kolndusif dan kelgiatan yang melnyelnangkan selrta melnarik. Mo ltivasi 

bellajar melrupakan do lrolngan intelrnal dan elkstelrnal pada pelselrta didik 

yang seldang bellajar untuk melngadakan pelrubahan tingkah laku.11 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan atau 

upaya yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan. Motivasi dipengaruhi oleh faktor internal yaitu hasrat/ 

keinginan untuk berhasil dan faktor eksternal yaitu dari lingkungan. 

b. Jenis-Jenis Motivasi 

Adapun moltivasi moltivasi intelgratif melrupakan pelndelkan 

pelmbellajaran hollistik telrhadap kelmampuan belrbicara dan budaya bahasa 

targelt, dan moltivasi instrumelntal melngacu pada pelmbellajaran bahasa 

untuk tujuan praktis dan celpat. Klasifikasi moltivasi dapat dibagi melnjadi 

moltivasi intrinsik dan elkstrinsik, selcara khusus moltivasi intrinsik selpelrti 

moltivasi intelgratif yang melnyatakan bahwa pelmbellajaran bahasa asing 

ataupun bahasa keldua selbagai suatu kelselnangan yang sudah mellelkat 

untuk mellakukan tindakan telrselbut. Seldangkan moltivasi elkstrinsik selpelrti 

moltivasi instrumelntal yang melngacu pada pelmbellajaran bahsa asing 

ataupun bahasa keldua selbagai telrpelngaruh ollelh belbelrapa hukuman 

ataupun pelnghargaan dari lingkungan solsial. 

Adapun jelnis moltivasi ini dapat dilihat dari belrbagai sudut pandang 

antara lain:  

 
11 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” no. 

November (2021): 3. 
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1) Moltivasi dilihat dari dasar pelmbelntukannya  

(a) Moltif-moltif bawaan Moltif bawaan adalah moltif yang dibawah 

seljak lahir, jadi moltivasi itu ada tanpa dipellajari. Selbagai colntolh: 

dolrolngan untuk makan, minum, belkelrja, belristirahat, dan 

dolrolngan selksual.  

(b) Moltif-moltif yang dipellajari Moltif-moltif yang timbul karelna 

dipellajari. Selbagai colntolh: dolrolngan untuk bellajar suatu cabang 

ilmu pelngeltahuan, dan untuk melngajar selsuatu dalam masyarakat.  

2) Jelnis moltivasi Melnurut pelmbagian dari Wololdwolrth dan Marquis  

(a) Moltif atau kelbutuhan olrganis, misalnya kelbutuhan untuk minum, 

makan, belrnafas, selksual, belrbuat dan kelbutuhan untuk 

belristirahat.  

(b) Moltif-moltif darurat antara lain: dolrolngan untuk melnyellamatkan 

diri, dolrolngan untuk melmbalas, untuk belrusaha, dan untuk 

melmburu. Moltivasi jelnis ini timbul karelna rangsangan dari luar.  

(c) Moltif-moltif olbjelktif. Dalam hal ini melnyangkut kelbutuhan untuk 

mellakukan elksplolrasi, mellakukan manipulasi, dan untuk melnaruh 

minat. Moltif ini muncul karelna dolrolngan untuk melnghadapi 

dunia luar selcara elfelktif.  

3) Moltivasi jasmaniah dan rolhaniah  

Moltivasi ini melnjadi dua jelnis yakni moltivasi jasmaniah dan 

moltivasi rolhaniah. Yang telrmasuk moltivasi jasmani selpelrti relflelks, 
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insting oltolmatis, dan nafsu. Seldangkan yang telrmasuk moltivasi 

rolhaniah adalah kelmauan.  

4) Moltivasi intrinsik dan elkstrinsik  

(a) Moltivasi intrinsik Moltivasi intrinsik adalah moltif-moltif yang 

melnjadi aktif atau belrfungsinya tidak pelrlu dirangsang dari luar, 

karelna dalam seltiap diri individu sudah ada dolrolngan untuk 

mellakukan selsuatu. Bila selolrang pelselrta didik tellah melmiliki 

moltivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia selcara sadar akan 

mellakukan suatu kelgiatan yang tidak melmelrlukan moltivasi dari 

luar dirinya. Dolrolngan bellajar belrsumbelr pada kelbutuhan, yang 

belrisikan kelharusan untuk melnjadi olrang yang telrdidik dan 

belrpelngeltahuan. Jadi, moltivasi intrinsik muncul belrdasarkan 

kelsadaran delngan tujuan elselnsial, bukan selkeldar atribut dan 

selrelmolnial.  

(b) Moltivasi elkstrinsik adalah kelbalikan dari moltivasi intrinsik. 

Moltivasi elkstrinsik adalah moltif-moltif yang aktif dan belrfungsi 

karelna adanya pelrangsang dari luar. Moltivasi bellajar dikatakan 

elkstrinsik bila pelselrta didik melnelmpatkan tujuan bellajarnya di 

luar faktolr-faktolr situasi bellajar. Dia bellajar karelna ingin 

melncapai tujuan yang telrleltak di luar hal yang dipellajarinya. 
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Misalnya, untuk melncapai angka tinggi, diplolma, gellar, 

kelholrmatan, dan selbagainya.12 

c. Indikator Seseorang Termotivasi 

Adapun telolri moltivasi bellajar yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah telolri moltivasi bellajar yang dikelmbangkan ollelh Hamzah B. Unol. 

Belliau melngatakan bahwa moltivasi bellajar dibeldakan atas dua kellolmpolk, 

yakni moltivasi intrinsik dan elkstrinsik. Adapun ciri-ciri (yang sellanjutnya 

dalam skripsi ini diselbut selbagai indikatolr) dari masing-masing kellolmpolk 

moltivasi ini adalah: (a) adanya hasrat dan kelinginan untuk belrhasil, (b) 

Adanya dolrolngan dan kelbutuhan dalam bellajar, (c) Adanya harapan dan 

cita-cita masa delpan, (d) adanya pelnghargaan  dalam bellajar, (el) Adanya 

kelinginan yang melnarik dalam bellajar, dan (f) Adanya lingkungan bellajar 

yang kolndusif. Tiga indikatolr pelrtama masuk dalam moltivasi intrinsik, 

seldangkan tiga yang telrakhir telrmasuk dalam moltivasi elkstrinsik.13 

a. Adanya hasrat atau kelinginan untuk belrhasil.  

Hasrat dan kelinginan untuk belrhasil adalah dolrolngan intelrnal 

yang melndolrolng selselolrang untuk melncapai tujuan atau melraih 

kelbelrhasilan Keltika selselolrang melmiliki hasrat dan kelinginan yang 

kuat, melrelka celndelrung lelbih telrmoltivasi untuk bellajar dan melncapai 

prelstasi. Colntolhnya: sellalu melngelrjakan tugas yang dibelri guru, giat 

dalam bellajar.  

 
12 Indah Sari, “Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Dalam Penguasaan 

Keterampilan Berbicara (Speaking) Bahasa Inggris,” Jurnal Manajemen Tools, 9  no. 1 (2018):  5-6. 
13 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). 
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b. Adanya dolrolngan dan kelbutuhan dalam bellajar.  

Dolrolngan dan kelbutuhan dalam kolntelks bellajar melrujuk pada 

moltivasi yang timbul dari kelbutuhan individu, selpelrti kelbutuhan akan 

pelncapaian. Colntolhnya: keltika ada selolrang anak yang ingin melnjadi 

juara kellas, ia akan sungguh-sungguh dalam bellajar agar dapat 

telrwujud kelinginanya.  

c. Adanya harapan dan cita-cita masa delpan.  

Harapan dan cita-cita masa delpan melnciptakan tujuan jangka 

panjang yang melmbelrikan arah pada selselolrang dalam bellajar. 

Melmpunyai gambaran masa delpan yang jellas dapat melningkatkan 

moltivasi dan keltelkunan selselolrang dalam melncapai tujuan pelndidikan 

melrelka. Colntolnya: keltika murid melmiliki cita-cita ingin melnjadi 

guru. Delngan adanya cita-cita telrselbut anak tadi telrmoltivasi untuk 

bellajar supaya cita-cita telrselbut dapat telrwujud.  

d. Adanya pelnghargaan dalam bellajar.  

Pelnghargaan dalam bellajar dapat belrupa pelngakuan, pujian, 

atau hasil polsitif yang dipelrollelh dari usaha bellajar. Keltika selselolrang 

melrasa dihargai atas pelncapaian melrelka, ini dapat melningkatkan 

moltivasi untuk telrus bellajar dan melncapai prelstasi lelbih tinggi. 

Colntolhnya: keltika selolrang murid melndapatkan pelnghargaan atau 

pujian atas pelncapaiannya yaitu juara kellas. Dan dari pelnghargaan 

telrselbut, itu dapat melmbelrikan moltivasi untuk belrsungguh- sungguh 

lagi dalam bellajar agar melndapatkan prelstasi yang lelbih tinggi lagi.  
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e. Adanya kelinginan yang melnarik dalam bellajar.  

Kelinginan yang melnarik dapat belrupa minat telrhadap suatu 

subjelk atau kelgiatan pelmbellajaran telrtelntu. Keltika selselolrang 

melnelmukan selsuatu yang melnarik atau melmoltivasi dalam 

pelmbellajaran, melrelka celndelrung lelbih folkus dan belrselmangat untuk 

bellajar. Colntolhnya: keltika murid belrminat dalam pelmbellajaran al-

qur’an hadits ia akan belrselmangat dan sungguh-sungguh dalam 

bellajar. 

f. Adanya lingkungan bellajar yang kolndusif.   

Lingkungan bellajar yang kolndusif melnciptakan kolndisi yang 

melndukung pelrtumbuhan dalam pelmbellajaran. Hal ini melncakup 

faktolr-faktolr dukungan dari fasilitas bellajar yang melmadai dan 

intelraksi polsitif delngan guru dan telman selkellas dapat melningkatkan 

elfelktivitas bellajar dan kelseljahtelraan psikollolgis siswa. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada e lnam indikato lr yang dapat 

melngukur moltivasi murid dalam pro lsels pelmbellajaran yaitu: 1) Adanya 

hasrat dan kelinginan untuk belrhasil, 2) Adanya dolrolngan dan kelbutuhan 

dalam bellajar, 3) Adanya harapan dan cita-cita masa delpan, 4) Adanya 

pelnghargaan dalam bellajar,  5) Adanya kelinginan yang melnarik dalam 

bellajar, 6) Adanya lingkungan bellajar yang kolndusif. 

Telrdapat banyak telolri moltivasi yang dipaparkan ollelh para ahli. Telolri 

moltivasi telridiri dari dua pelndelkatan, yaitu pelndelkatan isi dan pelndelkatan 

prolsels. Pelndelkatan isi melliputi telolri hielrarki kelbutuhan Abraham 
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Maslolw, telolri ElRG, telolri dua faktolr, dan telolri kelbutuhan Mc Clellland. 

Seldangkan pelndelkatan prolsels telrdiri dari telolri pelngharapan, telolri 

keladilan, dan telolri pelneltapan tujuan. 

1) Telolri Hielrarki Kelbutuhan Abraham Maslolw  

Telolri kelbutuhan Abraham Maslolw telrdiri dari lima jelnjang 

kelbutuhan dasar manusia yaitu selbagai belrikut: 

(a) Kelbutuhan fisiollolgis yang belrkelnaan delngan kelbutuhan polkolk 

manusia yaitu sandang, papan atau pelrumahan dan pangan 

(b) Kelbutuhan akan pelrasaan aman adalah belrhubungan delngan 

kelamanan yang telrkait fisik maupun psikis, belbas dari rasa takut 

dan celmas. 

(c) Kelbutuhan solcial melncakup rasa kasih sayang, kelpelmilikan, 

pelnelrimaan, dan pelrsahabatan.  

(d) Kelbutuhan pelnghargaan yaitu usaha melnumbuhkan jati diri.  

(e) Kelbutuhan aktualisasi diri yaitu dolrolngan untuk melnjadi 

selselolrang selsuai kelcakapannya, melliputi pelrtumbuhan, 

pelncapaian poltelnsi, dan pelmelnuhan diri selndiri.14  

2) Telolri ElRG (Elxistelncel, Rellateldnelss, dan Grolwth)  

Rolbbins dan Judgel (dalam Danang Sunyoltol dan Burhanudin, 

2011:28) melnjellaskan bahwa telolri ini dikelmukakan ollelh Clytoln 

Aldelrfelr, makin tidak telrpelnuhinya suatu kelbutuhan telrtelntu, makin 

belsar pula kelinginan untuk melmuaskannya. Kelkuatan kelinginan 

 
14 Hasanuddin, “Biopsikologi pembelajaran,” (Banda aceh:  Syiah University Press, 2017),  

450 
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melmuaskan kelbutuhan yang lelbih tinggi selmakin belsar apabila 

kelbutuhan yang lelbih relndah tellah telrpuaskan. Selbaliknya, selmakin 

sulit melmuaskan kelbutuhan yang tingkatannya lelbih tinggi, selmakin 

belsar kelinginan untuk melmuaskan kelbutuhan yang lelbih melndasar.  

3) Telolri Kelbutuhan Mc Clellland  

Telolri ini melnyatakan bahwa ada tiga kelbutuhan yang dapat 

digunakan untuk melnjellaskan moltivasi individu, yaitu:  

(a) Kelbutuhan pelncapaian/ neleld folr achielvelmelnt, yaitu dolrolngan 

untuk mellelbihi, melncapai standar-standar, dan belrusaha kelras 

untuk belrhasil. Karaktelristik individu yang melmiliki kelbutuhan 

akan prelstasi tinggi yaitu lelbih melnyukai pelkelrjaan-pelkelrjaan 

yang melmbutuhkan tanggung jawab pribadi, umpan balik, dan 

relsikol tingkat moldelrat.  

(b) Kelbutuhan akan kelkuasaan / neleld folr polwelr yaitu kelbutuhan 

untuk melmiliki pelngaruh, melnjadi belrpelngaruh, dan 

melngelndalikan individu lain.  

(c) Kelbutuhan afiliasi / neleld folr affiliatioln, yaitu kelinginan untuk 

melnjalin hubungan antar pelrsolnal yang akrab dan ramah. Rolbbins 

dan Judgel 

4) Telolri Harapan  

Telolri harapan / Elxpelctancy thelolry dikelmbangkan ollelh Victolr 

Vrololm, yang melnjellaskan bahwa kelkuatan dari suatu kelcelndelrungan 

untuk belrtindak dalam cara telrtelntu telrgantung pada kelkuatan dari 
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suatu harapan bahwa tindakan telrselbut akan diikuti delngan hasil yang 

ada dan pada daya tarik dari haisl itu telrhadap individu telrselbut.  

5) Telolri Pelnelntuan Tujuan  

Melnurut telolri pelnelntuan tujuan /golal seltting thelolry bahwa tujuan-

tujuan yang spelsifik dan sulit, delngan umpan balik, akan 

melnghasilkan tingkat kinelrja yang lelbih baik. Eldwin Lolckel dan 

relkan-relkannya kelmudian melrumuskan suatu moldell pelnelntuan 

tujuan. Pelnelntuan tujuan melmiliki elmpat melkanismel yang belrkaitan 

delngan moltivasi, yaitu:  

(a) Tujuan melngarahkan pelrhatian, selcara pribadi tujuan belrarti 

melmfolkuskan pelrhatian pada selsuatu yang rellelvan dan pelnting.  

(b) Tujuan melngatur usaha. Tujuan tidak hanya melmbuat pelrselpsi 

individu melnjadi lelbih sellelktif, teltapi juga melmoltivasi untuk 

belrtindak.  

(c) Tujuan melningkatkan keltelkunan, keltelkunan belrkaitan delngan 

usaha yang dilakukan untuk suatu tugas dalam jangka waktu yang 

lelbih panjang.  

(d) Tujuan melndolrolng stratelgi dan relncana tindakan, tujuan 

melmbantu individu untuk melngelmbangkan stratelgi dan relncana 

tindakan yang akan dilakukan untuk melncapai tujuan.15 

 
15  Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru Dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik,” Jurnal 

Kependidikan . 5, no. 2 (2017): 5-6. 
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3. Al-qur’an Hadits 

Mata pellajaran yang sangat urgelnsi diajarkan adalah mata pellajaran Al 

Qur’an Hadis, yang mana kelduanya ini adalah sumbelr ajaran utama Islam, 

dan melnjadi standar baku yang dijadikan acuan dalam melnjalani kelhidupan 

umat manusia di dunia.16  

Al-Qur’an Hadis adalah bagian dari mata pellajaran pelndidikan agama 

islam yang dibelrikan untuk melmahami dan melngamalkan Al-Qur’an selhingga 

mampu melmbaca delngan fasih, melnelrjelmahkan, melnyimpulkan isi 

kandungan, melnyalin dan melnghafal ayat-ayat yang telrpilih selrta melmahami 

dan melngamalkan hadis-hadis pilihan selbagai pelndalaman dan pelrluasan 

kajian dari pellajaran Al-Qur’an Hadis dari Madrasah Ibtidaiyah dan selbagai 

belkal untuk melngikuti jelnjang pelndidikan belrikutnya.17 

Pelmbellajaran al-qur’an hadits di MIM 10 Karang Anyar melnelkankan 

prolsels kelgiatan pelmbellajaran yang belrolrielntasi pada kelmampuan dasar 

pelselrta didik. Selpelrti melmbaca al-qur’an, melmpellajari hukum tajwid dan 

melnghafal ayat-ayat pilihan selrta hadits. Untuk melncapai suatu tujuan 

pelmbellajaran telrselbut, diharapkan guru harus krelatif dalam melndelsain moldul 

ajar, melmilih meltoldel pelmbellajaran yang selsuai delngan matelri yang akan 

dibahas. Selhingga siswa telrmoltivasi dalam melngikuti pelmbellajaran telrselbut. 

 
16 Imaniah Elfa Rachmah Hijratul Khair, “Pembelajaran Al Qur’an Hadits Di Min 4 Tanah 

Laut Kecamatan Batu Ampar 1Hijratul,” Darris: Jurnal Pendidikan Mdrasah Ibtidaiyah 1, no. 1 

(2018): 29. 
17  Ar Rasikh, “PEMBELAJARAN AL- QUR ’ AN HADITS DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH : Studi Multisitus Pada MIN Model Sesela Dan Madrasah Ibtidaiyah At Tahzib,” 

Jurnal Penelitian Keislaman 15, no. 1 (2019): 15. 
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B. Penelitian Relevan 

Belrdasarkan pelnellusuran yang pelnulis lakukan telrdapat belbelrapa skripsi 

yang melngulas telntang kelgiatan analisi kelsulitan guru dalam melnyusun 

pelrangkat pelmbellajaran atau moldul ajar. Adapun belbelrapa karya tulis 

telrselbut adalah: 

1. Lailan Nahari Maha, dkk (jurnal) yang belrjudul: “Pelngelmbangan Moldul 

Pelmbellajaran Al-Qur’an Hadits” Me ltoldel yang digunakan relselarch and 

delvellolpmelnt yaitu meltoldel pelnellitian yang digunakan untuk melnghasilkan 

prolduk telrtelntu dan melnguji kelelfelktifan prolduk, hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa Elfelktivitas pelnelrapan moldul pelmbellajaran delngan 

mellakukan uji colba. Hasil uji colba dilihat dari olbselrvasi aktivitas guru, 

olbselrvasi aktivitas siswa, dan tels/hasil bellajar siswa. Pelngamatan 

aktivitas guru saat mellaksanakan moldul pelmbellajaran dilakukan delngan 

melnggunakan lelmbar kelgiatan guru. Hasil skolr yang dipelrollelh olbselrvelr 

adalah 48,25 delngan skolr rata-rata 3,71. Pelrselntasel aktivitas siswa yang 

melnggunakan moldul pada pelrtelmuan pelrtama ollelh olbselrvelr 1 dan 2 

dibelri skolr 65,5 dan 65,5. Seldangkan pada pelrtelmuan keldua, aktivitas 

siswa yang mellaksanakan moldul pelmbellajaran melncapai angka 75 dan 

78,10. 18  Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelrbeldaan 

pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukakan yaitu 

telrleltak pada variabellnya di mana pada pelnelliti telrdahulu melmbahas 

pelngelmbangan moldul ajar seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti 

 
18 Lailan Nahari, Siti Halimah, and Rusydi Ananda, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Al-Quran Hadits,” Research and Development Journal Of Education 8, no. 1 (2022): 420. 
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lakukan yaitu melmbahas telntang melndelsain moldul ajar atau melmbuat 

moldul ajar itu artinya pada jurnal ini hanya melmbahas pelngelmbangkan 

moldul ajar saja seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti angkat yaitu 

melndelsai moldul ajar atau cara melmbuat moldul ajar. Delngan delmikian 

pelnellitian ini dapat mellelngkapi pada pelnellitian selbellumnya. Sellain itu 

pelrbeldaannya tarleltak pada meltoldel pelnellitian, di dalam jurnal ini 

melnggunakan meltoldel relselarch and delvellolpmelnt seldangkan meltoldel yang 

saya gunakan yaitu meltoldel delskriptif dan pelndelkatan kualitatif. 

2. Saparuddin, (Jurnal) yang berjudul “Penggunaan E-Modul Sebagai Solusi 

Untuk Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Belajar Peserta Didik”.  

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian literature review atau studi kepustakaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan e-modul lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu diketahui adanya 

peningkatan motivasi belajar siswa terutama pada indikator atensi dan 

keyakinan. Sebagai salah satu indikator kemandirian belajar, motivasi 

tentu memegang peranan penting dalam meningkatkan kemandirian 

belajar. Berdasarkan penelitian Analisis Kesulitan Siswa di SMAN 03 

Makassar diketahui bahwa 61% siswa kelas X Mipa 4 mengalami 

kesulitan dalam meningkatkan motivasi belajar mandiri. Oleh karena itu, 

E-Modules dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan kesulitan 

belajar mandiri siswa dan meningkatkan minat belajar siswa. Modul 

adalah alat atau fasilitas pembelajaran yang berisi materi, metode, 
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keterbatasan, dan cara evaluasi yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 

tingkat kerumitannya. Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelrbeldaan pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian yang akan pelnelliti 

lakukakan yaitu telrleltak pada variabellnya di mana pada pelnelliti telrdahulu 

melmbahas penggunaan e-modul untuk meningkatkan motivasi dan 

kemandirian belajar, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu berfokus pada motivasi belajar. 

3. Devy Dyah Wulandari, dkk (jurnal) yang berjudul “Penerapan E-Modul 

Interaktif Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Biologi Kelas X” Metode yang digunakan berupa eksperimental semu 

(quasi exsperimental) dengan rancangan non equivalent pre and post test 

control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara motivasi dan hasil belajar (2) Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar siswa, jenis 

modul hanya memengaruhi sebesar 2,90% dan (3) Terdapat perbedaan 

yang signifikan pada hasil belajar antara siswa yang dibelajarkan dengan 

menerapkan e-modul interaktif dan e-modul konvensional, jenis modul 

memengaruhi sebesar 30,80% terhadap hasil belajar siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan e-modul interaktif memengaruhi motivasi 

dan hasil belajar siswa secara simultan serta hasil belajar siswa, namun 
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tidak memengaruhi motivasi belajar siswa 19 . Berdasarkan penjelasan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa Perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu terletak pada 

variabelnya, dimana pada penelitian sebelumnya meneliti mata pelajaran 

biologi sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu mata 

pelajaran al-qur’an hadits. 

 
19  Devy Dyah Wulandari, Putu Budi Adnyana, and I Made Pasek Anton Santiasa, “Penerapan E-

Modul Interaktif Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas X,” 

Jurnal Pendidikan Biologi Undiksha 7, no. 2 (2020): 66. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang lebih berfokus 

dengan menghimpun data-data dari berbagai referensi seperti dari buku, jurnal 

dan dari hasil wawancara. 

Menurut Sharan B. and Merriam dalam buku sugiyono. Menyatakan 

bahwa : 

1. Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang berfungsi untuk menemukan dan 

memahami fenomena sentral 

2. Penelitian kualitatif tertarik untuk memahami bagaimana orang-orang 

menginterpretasikan pengalamannya  

3. Seluruh tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mencapai pemahaman 

bagaimana orang-orang merasakan dalam proses kehidupannya, memberikan 

makna; dan menguraikan bagaimana orang menginterpretasikan 

pengalamannya. 
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4. Penelitian kualitatif ingin memahami fenomena berdasarkan pandangan 

partisipan atau pandangan internal (perspectives emic), dan bukan pandangan 

peneliti sendiri atau pandangan eksternal (perspective  etic).1 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

penelitian yang fokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena, konteks, 

dan makna di balik suatu masalah atau topik. 

Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalan tentang 

fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini. Pola-pola penelitian deskriptif ini 

antara lain : survey, studi kasus, causal-comparative, korelasional, dan 

pengembangan. Tujuannya adalah untuk (a) menjelaskan suatu fenomena, (b) 

mengumpulkan informasi yang bersifat aktual dan fuktual berdasarkan fenomena 

yang ada, (c) mengidentifikasi masalah-masalah atau melakukan justifikasi 

kondisi-kondisi dan praktik-praktik yang sedang berlangsung, (d) membuat 

perbandingan dan evaluasi, dan (e) mendeterminasi apa yang dikerjakan orang 

lain apabila memiliki masalah atau situasi yang sama dan memperoleh 

keuntungan dari pengalaman mereka untuk membuat rencana dan keputusan di 

masa yang akan datang.2 

 
1 Sugiyono, “metode penelitian” (Bandung: Alfabeta, 2018) hlm: 349 
2 Muhammad. Tahir yusuf M Arsyam, “Ragam Jenis Penelitian Dan Perspektif,” Jurnal : Al-

Ubudiyah 3, no.2 (2022): 8. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu tempat dilakukannya penelitian. Dalam menentukan 

lokasi penelitian, peneliti harus tepat memilihnya karena lokasi penelitian 

merupakan objek dan pusat dalam penelitian. Lokasi penelitian biasanya di 

wilayah atau lembaga-lembaga tertentu yang ada hubungannya terhadap 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Lokasi penelitian yang di teliti oleh 

peneliti yaitu di MIM 10 Karang Anyar.  

C. Informen Penelitian 

Informen penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data 

penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam 

mengenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang 

bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap data 

penelitian. Dalam penelitian ini informen penelitiannya yaitu guru Al-Qur’an 

hadits yang bernama bapak Rudy hartono, S.Pd.I, ibu Ida Leila, M. Pd selaku 

waka kurikulum, ibu Nova Diana, S. Pd selaku wali kelas IV A  

D. Sumber Data 

Sumber data yaitu informasi atau data-data yang didapatkan peneliti untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 2 sumber data, 

yaitu data primer dan data sekunder. 
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1. Data  Primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.3  Penelitian primer membutuhkan data atau informasi dari 

sumber pertama, biasa disebut dengan responden. Data atau informasi 

diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan kuesioner atau 

lisan dengan menggunakan metode wawancara. Yang termasuk dalam 

kategori ini ialah: 

Studi kasus, studi kasus menggunakan individu atau kelompok sebagai bahan 

studinya.4 Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran al-qur’an hadits yaitu bapak Rudi hartono, S. Pd.I dan murid kelas 

IVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3 Sugiyono, Op.cit hlm :376 
4 Sigit hermawan and amirullah, metode penelitian bisnis (malang: Media Nusa Creative, 

2016) : 28-29 
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Tabel 1.1 Nama-nama Peserta Didik Kelas IVA 

  

No. Nama  Jenis Kelamin 

 1. Adel Amelia rakanda    P 

 2. Alfian  L 

 3. Aurelia calisa  P 

 4. Azalfa  P 

 5. Cantik kalista  P 

 6. Dzaki  L 

 7. Febrian   L 

8. Fatur rahman L 

9. Fahri pratama L 

10. Gisel putri anggita P 

11. Jhio riski ramadhan L 

12. Keisya anindya kirana P 

13. M. Dwi safikri L 

14. M. Ghaisan L 

15. M. Riski ramadhan L 

16. Indah olive tiya P 

17. Okta P 

18. Putra hermanto L 

19. Pitri widia astute P 

20. Rahmad dermawan L 

21. Revalizar dhito aliandra L 

22. Rini enita putri P 

23. Riski L 

24. Yana mesita P 

25. Zilvi P 

26. Tan siaw ging L 

JUMLAH  26 
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2. Data Skunder, adalah sumber data yang menggunakan bahan yang bukan dari 

sumber pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk 

menjawab permasalahan yang ditelitian.5 Dalam penelitian ini, sumber 

sekundernya adalah ibu Nova Diana, S. Pd selaku wali kelas IVA dan ibu Ida 

Leila, M. Pd selaku waka kurikulum 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

  Menurut sutrisno hadi, dalam buku sugiyoono. Sutrisno 

mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks. 

Selanjutnya menurut larry cristensen, menyatakan bahwa observasi 

diartikan sebagai pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam situasi 

tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang diinginkan. 

Observasi merupakan cara yang penting untuk mendapatkan informasi yang 

pasti tentang orang, karena apa yang dikatakan orang belum tenatu sama 

dengan apa yang dikerjakan. Sedangkan creswel,l menyatakan bahwa 

observasi merupakan proses untuk memperoleh data dari tangan pertama 

dengan mengamati orang dan tempat pada saat melakukan penelitian. 6 

Observasi juga dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

dengan cara mencatat fenomena yang terjadi di lapangan pada saat 

observasi.  Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang 

 
5 Ibid, 29 
6 Ibid, 235 
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Analisi Keterkaitan Modul Ajar Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. 

2. Wawancara 

Menurut creswell dalam buku sugiyono, creswell menyatakan 

wawancara dalam penelitian survey dilakukan oleh peneliti dengan cara 

merekam jawaban atas pertanyaan yang diberikan ke responden. Peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada responden dengan pedoman wawancara, 

mendengarkan atas jawaban, mengamati perilaku, dan merekam semua 

respon dari yang disurvei. Selanjutnya burke Johnson menyatakan bahwa 

wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara 

(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam 

mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang 

diwawancarai.7 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap informen 

penelitian yaitu dewan guru di MIM 10 Karang Anyar dan peserta didik 

kelas IV. Dengan tujuan untuk mengungkap data atau informasi tentang 

Desai modul ajar al-qur’an hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik. Setelah semua terkumpul, maka data-data tersebut akan 

dianalisis dengan menggunakan analisis data yang telah di tentukan. 

 

 

 

 
7 Ibid, 224 
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3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bias berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.  

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 

berbentuk karya, misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar.8 

Dokumen ini juga merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan 

kesimpulan data mengenai hal-hal yang berupa foto, arsip dan sebagainya. 

Yang berisikan data-data tentang Desain Modul Ajar Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MIM 10 

Karang Anyar. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut bogdan dan biklen, dalam buku albi angito analisis data adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Selanjutnya menurut moleong 

analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.9 

 

 
8 Ibid, 396 
9 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Sukabumi: CV Jejek, 

2018) hlm: 183 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Veryfication (Menarik Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal dibuktikan dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam 
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penelitian kualitatif yang diharapkan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada.10 

Menurut Sugiyono, bahwa ”apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipertanggungj 

awabkan.”11

 
10 Ibid, 345 
11 Sugiyono, “Penelitian Kualitatif dan Ilmu Pendidikan” (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) hlm: 

112 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat MIM 10 Karang Anyar 

MIM 10 karang Anyar berdiri pada tahun 1957, selama itu pula 

Madrasah ini mengalami pergantian Kepala Madrasah. MIM 10 terletak 

di Kelurahan Karang Anyar Kecamatan curup Timur Kabupaten Rejang 

Lebong Provinsi Bengkulu. Sebelah Utara berbatasan dengan dusun 

Curup, Sebelah Barat berbatasan dengan Talang Benih, Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Pasar, dan Sebelah Timur berbatasan dengan 

Kampung delima. 

Sekolah adalah sebuah tempat yang memiliki peranan penting dalam 

membantu program pemerintah yaitu upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa ,serta meningkatkan harkat dan martabat anak bangsa, sesuai 

dengan amanat Undang-undang Dasar 1945. Sekolah MI Muhammadiyah 

No.10 yang terletak di Kelurahan Karang Anyar Curup Timur adalah 

salah satu diantara lembaga pendidikan terpadu bercirikan islam tertua di 

Indonesia. Yang didirikan pada tahun 1957 dari Madrasah Ibtidaiyah ini 

telah lahir para pemimpin daerah dalam berbagai fungsi dan perannya, 

karenanya amat disayangkan apabila aset bangsa ini tidak diperhatikan 

dan terabaikan sama sekali. 
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Dalam mengemban amanah Undang-Undang dasar 1945 pasal 31, 

dimana pemerintah harus menjamin setiap warganya untuk mendapatkan  

pendidikan yang layak yang dapat menjamin kehidupan warganya, maka 

dalam upaya peningkatan mutu pengelolaan dan penyelenggaraan 

pendidikan umum dan keagamaan khususnya di MI Muhammadiyah 

No.10 Curup. Serta kelancaran proses belajar mengajar maka pemenuhan 

kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai perlu untuk 

dilaksanakan, khususnya dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang 

efektif sehingga akan terwujud tujuan yang di cita- citakan yaitu 

tersedianya generasi masa depan yang handal. 

Berikut adalah nama-nama Kepala Sekolah MIM 10 Rejang Lebong 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Nama-nama kepalak sekolah MIM 10 Karang Anyar 

No. Nama Tahun 

1. Syafaruddin, Amd 1985-1995 

2. M.Kobri Toub, S.Pd.I 2003-2006 

3. Yusmiati, S.Pd 2006-2018 

4. Burhan Fajri, S.Pd.I 2018-sekarang 
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2. Identitas Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

merupakan Lembaga Pendidikan swasta yaitu Sekolah Dasar yang 

berbasis Islam Terpadu, yang berada  di JL. Syahrial Kel. Karang Anyar, 

Karang Anyar, Kec. Curup Timur, Kab. Rejang Lebong, Bengkulu. 

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar  

Alamat Sekolah  :  Jl. Syahrial  

Kelurahan  : Karang Anyar  

Kecamatan : Curup Timur  

Kabupaten  : Rejang Lebong  

Propinsi :  Bengkulu  

Kode Pos :  39116 

Telpon :  - 

E-Mail :  - 

 

3. Letak Geografis MIM 10 Karang Anyar 

Letak geografis MAN Rejang Lebong  terletak di tengah kota Curup 

tepatnya di Jl. Syahrial  Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Curup 

Timur, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu dengan luas 9.878 

m2 dengan perbatasan: 

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan kampong delima 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan pasar 

Sebelah Barat : Berbatasan dengan talang benih 

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan dusun curup 
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4. Visi/Misi Sekolah 

a. Visi  

Terwujudnya peserta didik MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

yang islami, berakhlak mulia, cerdas dan kompetitif 

b. Misi 

1) Meningkatkan mutu dan saya saing pada madrasah 

2) Mewujudkan manajemen pendidikan yang akuntabel, transparan, 

efektif dan efesien serta visioner 

3) Membudayakan sikap kerja sama dan gotong royong 

4) Mengefektifkan waktu belajar 

5) Disiplin,  jujur dan bertanggung jawab 

6) Mengembangkan disiplin peserta didik 

 

5. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Riwayat Informen Penelitian 

1) Rudi Hartono, S. Pd.I  

Nama    : Rudi Hartono 

Tempat, tanggal lahir : Curup,  03 agustus 1984 

Tingkat pendidikan : S 1 

Jabatan   : Guru mapel al-qur’an hadits 

Alamat   : Dusun Curup 

Status   : Guru honor di MIM 10 Karang Anyar 
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2) Ida Leila, M. Pd  

Nama    : Ida leila 

Tempat, tanggal lahir : Curup,  20 juni 1989 

Tingkat pendidikan : S 2 

Jabatan    : Waka kurikulum 

Alamat   : Merigi 

Status   : Guru PNS di MIM 10 Karang Anyar 

 

3) Nova Diani, S. Pd 

Nama    : Nova diani 

Tempat, tanggal lahir : Curup,  12  januai 1990 

Tingkat pendidikan : S 1 

Alamat   : Karang Anyar 

Status   : Guru honor di MIM 10 Karang Anyar 

 

b. Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik 

Berdasarkan data yang diperoleh tentang rekapitulasi jumlah 

peserta didik kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiya (MIM) 

10 Karang Anyar pada tahun ajaran 2023/2024 adalah 26 orang. 

Dengan rincian sebagai mana yang ada dalam tabel berikut. 
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Tabel 1.2 Rekapitulasi jumlah peserta didik 

  

No. Nama  Jenis Kelamin 

 1. Adel Amelia rakanda    P 

 2. Alfian  L 

 3. Aurelia calisa  P 

 4. Azalfa  P 

 5. Cantik kalista  P 

 6. Dzaki  L 

 7. Febrian   L 

8. Fatur rahman L 

9. Fahri pratama L 

10. Gisel putri anggita P 

11. Jhio riski ramadhan L 

12. Keisya anindya kirana P 

13. M. Dwi safikri L 

14. M. Ghaisan L 

15. M. Riski ramadhan L 

16. Indah olive tiya P 

17. Okta P 

18. Putra hermanto L 

19. Pitri widia astute P 

20. Rahmad dermawan L 

21. Revalizar dhito aliandra L 

22. Rini enita putri P 

23. Riski L 

24. Yana mesita P 

25. Zilvi P 

26. Tan siaw ging L 

JUMLAH  26 
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B. Hasil Penelitian 

Pada bab IV ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang didapatkan 

dari hasil penelitian di MIM 10 Karang Anyar. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai Analisis  Keterkaitan Modul Ajar 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Al-qur’an 

Hadits di MIM 10 Karang Anyar. Maka peneliti mengajukan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Keterkaitan Antara Modul Ajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Disini penulis melakukan observasi di lapangan dalam rangka 

memperoleh informasi tentang keterkaitan antara modul ajar terhadap 

motivasi belajar siswa. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

mengenai bagaimana tujuan pembelajaran yang terdapat didalam modul 

ajar?  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru al-qur’an 

hadits yaitu bapak Rudi hartono, S. Pd. I beliau mengatakan bahwa: 

Tujuan pembelajaran harus mencerminkan hal-hal penting dari 

pembelajaran dan harus bisa diuji dengan berbagai bentuk asesmen 

sebagai bentuk dari uji pemahaman siswa. Tujuan pembelajaran akan 

menentukan kegiatan belajar, kesesuaian dengan keberagamana murid 

dan metode yang digunakan dalam mengajar. 1 

 

Pertanyaan ini juga ditanyakan kepada ibu ida laila, M. Pd selaku 

waka kurikulum di MIM 10 Karang Anyar. Beliau menyatakan bahwa: 

Tujuan pembelajaran pun bisa mencakup berbagai bentuk, mulai dari 

pengetahuan (fakta dan informasi), procedural, pemahaman 

 
1 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
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konseptual, pemikiran dan penalaran keterampilan, serta kolaborasi 

dan strategi komunikasi dalam pembelajaran yang baik. 2 

 

 Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada ibu Nova diani selaku 

wali kelas IV A di MIM 10 Karang Anyar. Beliau menyatakan bahwa: 

Tujuan pembelajaran harus bisa macapai tiga aspek kompetensi yaitu 

aspek pengetahuan, aspek kompetensi dan aspek sikap yang diperoleh 

peserta didik dalam satu atau lebih didalam kegiatan pembelajaran3 

 

Pertanyaan selanjutnya tentang bagaimana Kegiatan Pembelajaran 

yang baik dalam modul ajar dalam proses pembelajaran di MIM 10 

Karang Anyar? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi harton, S. Pd.I beliau 

menyatakan bahwa: 

Kegiatan pembelajaran yang baik dalam pembelajaran yaitu 

mencakup urutan kegiatan pembelajaran inti dalam bentuk yang 

langkah-langkah yang konkret, yang disertai opsi atau pembelajaran 

yang alternative dan langkah-langkah untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan belajar murid.4 

 

Pertanyaan ini juga ditanyakan kepada waka kurikulum yaitu ibu ida 

leila, M. Pd selaku waka kurikulum di MIM 10 Karang Anyar beliau 

mengatakan bahwa: 

Kegiatan pembelajaran sebaiknya dibuat secara berurutan sesuai 

dengan durasi waktu yang direncanakan, dalam tiga tahap yaitu 

pendahuluan, inti, dan penutup berbasis metode pembelajaran aktif.5 

 

 
2 Ida Laila, Wawancara, 14 Desember 2023 
3 Nova Diani, Wawancara, 13 Desember 2023 
4 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember 2023 
5 Ida Laila, Wawancara, 14 Desember 2023 
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Selanjutnya pertanyaan ini juga diajukan kepada ibu nova diani, S. Pd 

selaku wali kelas IV A di MIM 10 Karang Anyar. Beliau menyatakan 

bahwa: 

Dalam kegiatan pembelajaran kita harus mencapai 3 aspek yaitu 

pendahuluan, inti dan penutup agar proses pembelajaran tersebut ada 

feedback yang baik terhadap murid, karena jika semua terlaksana 

dengan baik pembelajaran yang kita sampaikan juga bisa diterima 

dengan baik oleh siswa.6 

 

Pertanyaan selanjutnya tentang bagaimana rencana asesmen dalam 

modul ajar yang digunakan? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartono, S. Pd.I beliau 

menyatakan bahwa: 

Rencana asesmen mencakup instrument serta cara melakukan 

penilaia, kriteria pencapaian harus ditentukan dengan jelas sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.7 

 

Pelrtanyaan ini juga ditanyakan kelpada ibu ida lelila, M. Pd sellaku 

waka kurikulum di MIM 10 Karang Anyar belliau melngatakan bahwa: 

Dalam merencanakan asesmen guru juga perlu memahami salah satu 

prinsip asesmen dalam kurikulum merdeka adalah mendorong 

penggunaan berbagai bentuk asesmen, bukan hanya tertulis saja. Hal 

ini dilakukan agara pembelajaran bisa lebih terfokus dan bermakna, 

serta informasi atau umpan balik dari asesmen tentang kemampuan 

murid juga menjadi lebih bermanfaat dalam proses perancangan 

pembelajaran berikutnya.8 

 

 

 
6 Nova Diani, Wawancara, 13 Desember 2023 
7 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
8 Ida Laila, Wawancara, 14 Desember 2023 
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Pelrtanyaan sellanjutnya telntang apakah dalam proses pembelajaran 

siswa termotivasi seperti adanya hasrat dan keinginan yang kuat agar 

berhasil? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartoln, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Seperti yang saya lihat pada saat proses pembelajaran siswa sebagian 

besar banyak siswa yang semangat dalam belajar seperti siswa 

berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas tanpa menunda-

menunda tugas yang diberikan. Akan tetapi masih ada sebagian siswa 

yang masih bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas.  

 

Sellanjutnya pelrtanyaan ini juga diajukan kelpada ibu nolva diani, S. Pd 

sellaku wali kellas IV A di MIM 10 Karang Anyar. Belliau melnyatakan 

bahwa: 

Siswa bersemangat belajar jika pembelajaran yang diberikan itu 

menarik dan membuat siswa penasaran untuk melakukannya, karena 

jika guru menggunakan modul ajar yang baik akan ada timbal 

baliknya terhadap siswa seperti siswa bersemangat dalam 

mengerjakan tugas, siswa aktif dalam belajar dan lainnya.9 

 

Pelrtanyaan sellanjutnya telntang bagaimana dorongan seorang guru 

dan memberikan kebutuhan belajar yang baik dalam proses 

pembelajaran? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartolno, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Dalam membangkitkan semangat belajar siswa seorang guru dalam 

menyampaikan pembelajaran harus kreatif dimana agar siswa bisa 

 
9 Nova Diani, Wawancara, 13 Desember 2023 
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menerima pembelajaran dengan baik dan rasa ingin tahu yang kuat 

mengenai pembelajaran tersebut.10 

 

Pelrtanyaan sellanjutnya telntang apakah seorang siswa mempunyai 

cita-cita dan harapan dan bagaimana cara guru memotivasi agar siswa 

tersebut dapat mencapai cita-citanya ? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartolno, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Seorang siswa memiliki harapan dan cita-cita nya masing-masing. 

Dengan begitu seorang guru berusaha memberikan pembelajaran yang 

bervariasi dan tidak membuat siswa bosan agar mereka bersemangat 

dalam melakukan dan mengerjakan tugasnya dan mencapai cita-cita 

yang diharapkan mereka dengan hasil belajar yang bagus.11 

 

Sellanjutnya, pelrtanyaan ini juga diajukan ke lpada ibu no lva diana, S. 

Pd sellaku wali kellas IV A di MIM 10 Karang Anyar. Belliau melnyatakan 

bahwa: 

Tentunya dalam mencapai pembelajaran yang baik harus merancang 

modul yang baik juga agar pembelajaran bisa terlaksana dengan baik 

dan mencapai tujuan yang diharapkan oleh guru dan dapat 

menghantarkan siswa untuk menggapai cita-citanya12 

  

Pelrtanyaan sellanjutnya telntang apakah pada saat proses pembelajaran 

adanya pemberian penghargaan dalam proses pembelajaran? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartolno, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

 
10 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
11 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
12 Nova Diani, Wawancara, 13 Desember 2023 
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Pada saat proses pembelajaran seorang guru memberikan reward atau 

penghargaan seperti siswa yang rajin, siswa yang mendapatkan nilai 

bagus, siswa yang aktif bertanya dan lainnya. Pemberian perhargaan 

tersebut bisa berupa pujian, bisa berupa hadiah yang menarik yang 

bertujuan agar siswa tersebut semangat terus dalam belajarnya dan 

siswa lainnya juga mempunyai keingianan dan terdorong untuk 

semangat belajar.13 

 

Pelrtanyaan sellanjutnya telntang apakah adanya pembelajaran yang 

menarik dan lingkungan belajar yang kondusif ?  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartolno, S.Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran biasanya diawal kegiatan guru 

melakukan ice breaking dimana untuk mengetes semangat siswa, 

kemudian pada saat inti pembelajaran menggunakan media, 

memberikan pelajaran sambil bercerita, pembelajaran yang aktif 

seperti adanya Tanya jawab. Dengan demikian pembelajaran pun akan 

berjalan efektif dan kondusif. 14 

 

Pertanyaan selanjutnya tentang bagaimana keterkaitan modul ajar 

terhadap motivasi belajar dalam proses pembelajaran di MIM 10 Karang 

Anyar? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartono, S.Pd.I beliau 

menyatakan bahwa: 

Modul ajar sangat berkaitan dengan motivasi belajar anak karena jika 

seorang menggunakan modul ajar yang bagus dan baik sesuai dengan 

prosedur dan dapat terlaksana dengan baik juga saat pembelajaran 

akan sangat berpengaruh dengan siswa yang diajarkan seperti adanya 

perubahan siswa setelah kita memberikan materi yang kita ajarkan, 

ada nya perubahan siswa disetiap pertemuan. Semua itu disebabkan 

 
13 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
14 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
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karena adanya modul ajar yang bagus sehingga proses pembelajaran 

juga dapat membangkitkan semangat siswa. 15 

 

Pertanyaan ini juga ditanyakan kepada waka kurikulum yaitu ibu ida 

leila, M. Pd selaku waka kurikulum di MIM 10 Karang Anyar beliau 

mengatakan bahwa: 

Benar sekali modul ajar erat kaitannya dengan motivasi belajar siswa. 

Seorang siswa akan termotivasi dalam pembelajaran tersebut jika ia 

menerima pembelajarannya itu menarik dan mudah dipahami. Dengan 

begitu guru juga menyiapkan modul ajar yang bagus yang berguna 

untuk mencapai hal tersebut, karena jika modul tidak terlaksana 

dengan baik akan menyebabkan tidak adanya timbal balik terhadap 

siswa. Untuk itulah perlu adanya modul ajar yang bagus untuk 

membangkitkan semangat siswa dalam belajar.16 

 

Selanjutnya pertanyaan ini juga diajukan kepada ibu nova diani, S. Pd 

selaku wali kelas IV A di MIM 10 Karang Anyar. Beliau menyatakan 

bahwa: 

Motivasi belajar anak akan terdorong jika ia menerima pembelajaran 

tersebut jika pembelajarannya itu bervariasi dan tidak monoton, 

modul ajar diperlukan sekali dalam mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran, harus dirancang dengan sebaik mungkin agar tujuan 

awal pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan prosedur yang 

diberikan agar adanya timbal balik atau feedback antara guru dan 

siswa. Dengan modul ajar juga kita dapat memaksimalkan waktu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dengan adanya 

pembuatan modul ajar juga dapat mendorong aktivittas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran.17 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember 2023 
16 Ida Laila, Wawancara, 14 Desember 2023 
17 Nova Diani, Wawancara, 13 Desember 2023 
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Contoh modul ajar sebelum dikembangkan 

 
Dapat dilihat bahwa dalam modul ini hanya ditampilan huruf-huruf 

hijaiyah saja tanpa ada variasi seperti menampilkan gambar-gambar dan 

tanpa adanya warna sehingga modul ajar yang ditampilkan kurang 

menarik. Sehingga pembelajaran menjadi monoton dan siswa kurang 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Modul ajar sesudah dikembangkan 

 
Gambar 1.1 Capaian Pembelajaran, Sub-capaian Pembelajaran, Pokok Materi 
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Gambar 1.2 Penyajian Materi 
 
 

Dengan menyajikan modul ajar yang menarik seperti menjelaskan 

materi pembelajaran dengan di contohkan dalam bentuk gambar. Seperti 
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pada gambar 1.2  dan pada gambar 1.3 di atas itu akan membuat peserta 

didik lebih cepat memahami materi yang diajarkan dan lebih termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran, dan dalam proses pembelajaran guru 

dalam menjelaskan materi atau mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan 

nyanyi berisi lirik lagu “alif ‘ ba’ ta’ sebagaimana di jelaskan pada gambar 

1.1 Sehingga suasana kelas tidak monoton dan peserta didik antusias 

dalam mengikuti pembelajaran 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa modul ajar sangat berkaitan 

terhadap motivasi dalam belajar. Karena didalam proses belajar mengajar 

seorang guru perlu adanya acuan atau rujukan sebagai penunjang 

keberhasilan suatu pembelajaran yang dipaparkan salah satunya 

menggunakan modul ajar ini. Jika kita tidak menggunakan acuan modul 

ajar dalam mengajar maka prooses pembelajaran pun tidak akan berjalan 

secara bruntut dan waktunya pun tidak teratur. Didalam modul ajar juga 

seorang guru di sarankan untuk membuat prosedur modul semenarik 

mungkin untuk disampaikan kepada siswa agar materi yang disampaikan 

dapat menarik perhatian siswa, siswa bersemangat dalam belajar, siswa 

semangat dalam mengerjakan tugasnya dan siswa aktif dalam belajar jika 

menggunakan modul ajar yang baik dan benar.  

2. Karakteristik Modul Ajar Yang Dapat Mempengaruhi Motivasi 

Belajar 

Dalam rangka melmpelrollelh infolrmasi telntang moltivasi bellajar pelselrta 

didik kellas IV maka pelnulis melngajukan belbelrapa pelrtanyaan kelpada 
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infolrmeln yaitu:  Ada beberapa karakteristik modul ajar yang pertama 

bagaimana  karaktristik modul ajar Self instructional yang ada di MIM 10 

Karang Anyar ? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

yaitu bapak rudi hartolnol, S. Pd.I belliau melngatakan bahwa: 

Iya tentunya modul bersifat Self instructional dimana pengajaran 

modul menggunakan paket pelajaran yang memuat  satu konsep atau 

unit dari bahan pelajaran. Sementara, pendekatan yang digunakan 

dalam pengajaran modul mengggunakan pengalaman belajar siswa 

melalui berbagai macam penginderaan, melalui pengalaman mana 

siswa terlibat secara aktif dalam belajar.18 

 
Pelrtanyaan ini juga diajukan kelpada ibu ida lelila M. Pd sellaku waka 

kurikulum di MIM 10 Karang Anyar be lliau melngatakan bahwa: 

Iya dengan karakter Self instructional tersebut memungkinkan 

seseorang siswa belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada 

pihak lain. 19 

 

Sellanjutnya, pelrtanyaan ini juga diajukan ke lpada ibu no lva diana, S. 

Pd sellaku wali kellas IV A di MIM 10 Karang Anyar. Belliau melnyatakan 

bahwa: 

Modul ajar yang pada karakter Self instructional juga dikemas dengan 

memberikan solusi atas permasalahan peserta dididk. Misal, tidak bisa 

mengerjakan soal, tidak tahu cara mendapatkan jawabannya dan 

masih banyak permasalahan lainnya. Pembuatan modul juga harus 

menggunakan bahasa yang komunikatif dan mencantumkan teori yang 

jelas dan mudah dipahami sehingga peserta didik dapat memahami 

pembelajaran tersebut. 20 

 

 

 
18 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
19 Ida Laila, Wawancara, 14 Desember 2023 
20 Nova Diani, Wawancara, 13 Desember 2023 
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Pelrtanyaan sellanjutnya yaitu apakah modul ajar bersifat Self 

contained? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartoln, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Benar sekali, modul menggunakan self contained dimana modul 

ditulis lebih runtut dan utuh yang ditujukan kepada peserta didik agar 

lebih mudah dalam memahami materi yang dipaparkan. Kuncinya 

buku modul ditulis singkat, padat dan jelas. Dalam modul guru harus 

benar-benar memperhatikan setiap kalimat yang disampaikan agar 

bisa diterima dengan baik oleh siswa. 21 

 

Pelrtanyaan sellanjutnya telntang apakah modul bersifat Berdiri sendiri 

(Stand Alone)? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartolno, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Modul ini dibuat secara original, maksudnya tidak plagiat karya orang 

lain. Modul ini harus dibuat selaras sesuai dengan mata pelajaran 

siswa dan guru dapat mengacu pada kurikulum pembelajaran yang 

telah dikeluarkan oleh satuan pendidikan.22 

 

Pelrtanyaan sellanjutnya telntang apakah modul ini besrsifat Adaftif ? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartoln, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Kami seorang guru berusaha mengikuti perkembangan zaman dimana 

modul ini dibuat sesuai dengan perkembangan ilmu terbaru. Jadi 

pembalajaran yang diapaprkan kepada siswa mengikuti 

 
21 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
22 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
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perkembangan ilmu dan teknologi yang saat ini sudah ada. Ini 

bertujuan agar siswa tidak mudah mengalami titi bosannya dalam 

belajar.23 

  

Pelrtanyaan sellanjutnya telntang apakah modul ini besifat user friendly 

(bersahabat) ? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartoln, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Tentu saja modul ini dibuat sesuai tingkat kelas siswa, karena disini 

merupakan tingkat SD maka digunakan menggunakan bahasa tingkat 

SD yang mudah diaphami. .24 

 
Pelrtanyaan ini juga diajukan ke lpada ibu no lva diana, S. Pd sellaku wali 

kellas IV A di MIM 10 Karang Anyar. Belliau melnyatakan bahwa: 

Iya karena pembuatan modul ini harus menyesuaikan usia dimana 

bahasa nya harus sesuai dengan pembacanya. Membuat modul harus 

sebaik mungkin dan tepat sasaran agar pembelajaran tersebut juga 

bisa dipahami dengan baik.25 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik modul ajar yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu sebagai berikut: 

1. Self Instructional 

Modul ajar yang pada karakter Self instructional juga dikemas dengan 

memberikan solusi atas permasalahan peserta dididk. Misal, tidak bisa 

mengerjakan soal, tidak tahu cara mendapatkan jawabannya dan 

masih banyak permasalahan lainnya. Pembuatan modul juga harus 

menggunakan bahasa yang komunikatif dan mencantumkan teori yang 

 
23 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
24 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
25 Nova Diani, Wawancara, 13 Desember 2023 
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jelas dan mudah dipahami sehingga peserta didik dapat memahami 

pembelajaran tersebut. 

2. Self Contained 

modul ditulis lebih runtut dan utuh yang ditujukan kepada peserta 

didik agar lebih mudah dalam memahami materi yang dipaparkan. 

3. Stand Alone 

Modul ini dibuat secara original, maksudnya tidak plagiat karya orang 

lain. Modul ini harus dibuat selaras sesuai dengan mata pelajaran 

siswa dan guru dapat mengacu pada kurikulum pembelajaran yang 

telah dikeluarkan oleh satuan pendidikan. 

4. Adaftif Modul 

Yaitu modul pembelajaran yang menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi. Jadi pembalajaran yang diapaprkan kepada siswa 

mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi yang saat ini sudah asa. 

Ini bertujuan agar siswa tidak mudah mengalami titi bosannya dalam 

belajar. 

5. User Friendly 

Yaitu modul yang bersifat bersahabat dengan pemakainya. Yang 

menyesuaikan usia dimana bahasa nya harus sesuai dengan 

pembacanya. Membuat modul harus sebaik mungkin dan tepat 

sasaran agar pembelajaran tersebut juga bisa dipahami dengan baik 
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3. Hasil Pembelajaran Yang Dicapai Melalui Modul Ajar 

 

Dalam rangka melmpelrollelh infolrmasi telntang pelngaruh delsain mo ldul 

ajar telrhadap mo ltivasi bellajar, maka pelnulis melngajukan belbelrapa 

pelrtanyaan kelpada infolrmeln yaitu: bagaimana hasil pembelajaran yang 

dicapai malalui modul ajar? 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satu guru al-qur’an hadits 

di MIM 10 Karang Anyar yaitu bapak Rudi hartolno, S. Pd.I belliau 

melnyatakan bahwa: 

Berdasarakan pengamatan saya disetiap pertemuannya adanya 

perubahan secara perlahan terhadap siswa jika kita menerakapkann 

modul ajar dengan baik setiap pertemuannya. Dimana disini terlihat 

bahwa siswa yang biasanya bermalas-malasan seakarang ada sedikit 

peningkatan siswa menjadi lebih rajin dari sebelumnya. Pada saat 

proses pembelajaran juga siswa merasa belajar lebih menyenangkan 

sehingga membuat siswa nyaman dalam belajar dan mudah 

memahami materi pembelajaran. Selain itu juga kami seorang guru 

memberikan berbagai macam variasi mengajar dan menggunakan 

media salah satunya kami mengadakan Tanya jawab dan diskusi antar 

guru amaupun sesame murid dapat mengkatifkan siswa dalam belajar. 

Dengan berjalnnya modul sesuai capain pembelajran dapat 

menciptakan kelas yang baik dan belajara yang tenang, nyaman dan 

kondusif.26 

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan murid kellas IVB yaitu dzaki 

sellaku keltua kellas. Dia melngatakan bahwa: 

Pembelajaran saat ini lebih menarik, kami lebih semangat belajar 

karena adanya metode-metode yang guru gunakan dalam 

membangkitkan semangat kai dalam belajar. Kami rata-rata aktif 

dalam berdiskusi, hanya sebagian saja yang tidak aktif dalam 

berdiskusi maupun Tanya jawab.27 

 

 
26 Rudi Hartono, Wawancara, 11 Desember  2023 
27 Dzaki, Wawancara, 19 Desember 2023 
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Pelrtanyaan ini juga diajukan kelpada riski sellaku wakil keltua kellas 

IVB. Dia melngatakan bahwa: 

Moldul yang dirancang delngan baik dapat melmbuat matelri lelbih 

mudah dipahami, selhingga siswa melrasa lelbih telrmoltivasi untuk telrus 

bellajar.28 

 

Pelrtanyaan ini juga ditanyakan kelpada adell, murid kellas IVB dia 

melngatakan bahwa: 

Moldul ajar yang dibuat delngan baik selpelrti melnjellaskan tujuan 

pelmbellajaran, kelselsuaian pelmilihan moldell delngan matelri yang akan 

dibahas memoltivasi kami dalam belajar.29 

             Tabel 1.3 Nilai Peserta Didik Menggunakan Modul Yang Belum 

dikembangkan 

 
28 Yana Mesita, Wawancara, 19 Desember 2023 
29 Pitri, Wawancara, 19 Desember 2023 

No. Nama  Nilai 

1. Adel Amelia rakanda   40 

2. Alfian 50 

3. Aurelia calisa 40 

4. Azalfa 30 

5. Cantik kalista 60 

6. Dzaki 30 

7. Febrian  25 

8. Fatur rahman 50 

9. Fahri pratama 50 

10. Gisel putri anggita 40 

11. Jhio riski ramadhan 45 

12. Keisya anindya kirana 50 

13. M. Dwi safikri 25 

14. M. Ghaisan 20 

15. M. Riski ramadhan 50 

16. Indah olive tiya 50 

17. Okta 60 

18. Putra hermanto 45 

19. Pitri widia astute 30 

20. Rahmad dermawan 45 



69 
 

 
 

 

 

J 

 

  

 
                    Tabel 1.4 Nilai Peserta Didik Menggunakan Modul Yang dikembangkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. Revalizar dhito aliandra 50 

22. Rini enita putri 40 

23. Riski 40 

24. Yana mesita 50 

25. Zilvi 60 

26. Tan siaw ging 50 

No. Nama  Nilai 

1. Adel Amelia rakanda   70 

2. Alfian 70 

3. Aurelia calisa 70 

4. Azalfa 80 

5. Cantik kalista 70 

6. Dzaki 80 

7. Febrian  85 

8. Fatur rahman 80 

9. Fahri pratama 85 

10. Gisel putri anggita 85 

11. Jhio riski ramadhan 80 

12. Keisya anindya kirana 70 

13. M. Dwi safikri 70 

14. M. Ghaisan 80 

15. M. Riski ramadhan 80 

16. Indah olive tiya 85 

17. Okta 80 

18. Putra hermanto 85 

19. Pitri widia astute 80 

20. Rahmad dermawan 85 

21. Revalizar dhito aliandra 70 

22. Rini enita putri 70 

23. Riski 70 

24. Yana mesita 80 

25. Zilvi 80 

26. Tan siaw ging 80 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mengguanakan modul ajar yang 

baik dapat menghasilkan pembelajaran yang baik juga. Dapat dilihat pada 

tabel diatas bahwa terjadi peningkatan nilai peserta didik yang 

menggunakan modul ajar yang sudah dikembangkan. Pembelajaran 

menggunakan modul ajar yang bagus akan lebih terarah dan beruntut 

dalam prosese pembelajarannya sehingga dapat memberikan feedback 

yang baik kepada siswa termotivasi atau antusias dalam proses 

pembelajaran. 

 

C. Pembahasan 

1. Keterkaitan Antara Modul Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam modul 

belajar terdapat 3 indikator yaitu memuat tujuan pembelajaran dimana 

seorang guru akan menentukan tujuan pembelajaran yang akan hendak 

dicapai dalam pembelajaran tersebut. Kedua, kegiatan inti pembelajaran 

yang memuat kegiatan pendahuluan bisa berupa ice breaking, kemudian 

kegiatan intinya yaitu pemaparan pembelajaran dan interaksi antara siswa 

dan guru, kemudian yang terkhir penutup yaitu dengan ada memberikan 

refleksi atau soal-soal latihan untuk mengulas kembali pembelajaran yang 

diberikan. Ketiga, asesmen pembelajaran dimana ini sangat penting 

dilakukan untu  
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Sesuai dengan teori Maulida Utamu yaitu dalam modul ajar 

terdapat 3 indikator yaitu:  

1) Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin penting pada 

pembelajaran dan dapat diuji oleh berbagai jenis asesmen sebagai 

bentuk dari pemahaman siswa. Tujuan pembelajaran terdiri dari alur 

konten capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelaran. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan kegiatan belajar, sumber daya yang akan 

digunakan, kesesuaian dari beragam siswa, dan teknik asesmen yang 

digunakan. Bentuk tujuan pembelajaran pun beragam, mulai dari 

bidang kognitif yang meliputi fakta dan informasi, prosedural, 

pemahaman konseptual, seni berpikir kritis dan keterampilan bernalar, 

dan langkah berkomunikasi.  

2) Kegiatan Pembelajaran  

Pada kegiatan ini berisikan skenario pembelajaran dalam kelas 

atau luar kelas. Kegiatan ini memiliki urutan yang sistematis yang 

dapat disertakan dengan opsi pembelajaran atau pembelajaran 

alternatif sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, namun tetap pada 

koridor durasi waktu yang telah direncanakan. Adapun tahap 

kegiatan pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup 

berbasis metode pembelajaran aktif.  

3) Asesmen  

Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum merdeka belajar 

mendesain asesmen menjadi tiga kategori, yaitu asesmen diagnostik, 
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asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini untuk mengukur 

capaian pembelajaran di akhir kegiatan pembelajaran. Asesmen 

diagnositik harus dilakukan sebelum pembelajaran dengan 

mengategorikan kondisi siswa dari segi psikologis dan kognitif. 

Asesmen formatif dilakukan saat proses pembelajaran. Sementara 

asesmen sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran.  

Adapun bentuk asesmennya beragam di antaranya adalah ;  

(4) sikap, asesmen ini dapat berupa pengamatan, penilaian diri, 

penilaian teman sebaya  

(5) perfoma, penilaian ini berupa hasil keterampilan/ psikomotorik 

siswa berupa presentasi  

(6) tertulis, penilaian ini berupa tes tertulis secara objektif, essay, 

multiple choice..30 

Berdasarkan hasil temuan juga motivasi belajar terdapat beberapa 

indikator yang harus diperhatikan dalam proseses pembelajaran, dimana 

seorang guru harus menerapkan prosedur pembelajaran dengan baik agar 

pembelajaran tersebut dapat mendorong sesorang siswa dalam aktivitas 

pembelajarana. Sesuai dengan telolri moltivasi bellajar yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah telolri moltivasi bellajar yang dikelmbangkan 

ollelh Hamzah B. Unol. Belliau melngatakan bahwa moltivasi bellajar 

dibeldakan atas dua kellolmpolk, yakni moltivasi intrinsik dan elkstrinsik. 

Adapun ciri-ciri (yang sellanjutnya dalam skripsi ini diselbut selbagai 

 
30  Maulida Utami, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Jurnal 

Tarbawi, 5 no. 2 (2022): 135-136. 
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indikatolr) dari masing-masing kellolmpolk moltivasi ini adalah: (a) adanya 

hasrat dan kelinginan untuk belrhasil, (b) Adanya dolrolngan dan kelbutuhan 

dalam bellajar, (c) Adanya harapan dan cita-cita masa delpan, (d) adanya 

pelnghargaan  dalam bellajar, (el) Adanya kelinginan yang melnarik dalam 

bellajar, dan (f) Adanya lingkungan bellajar yang kolndusif. Tiga indikatolr 

pelrtama masuk dalam moltivasi intrinsik, seldangkan tiga yang telrakhir 

telrmasuk dalam moltivasi elkstrinsik.31 

Berdasarkan indikator modul belajar dan motivsi belajar dapat kita 

lihat bahwa ada keterkaitan modul ajar dengan motivasi belajar siswa. 

Karena didalam proses belajar mengajar seorang guru perlu adanya acuan 

atau rujukan sebagai penunjang keberhasilan suatu pembelajaran yang 

dipaparkan salah satunya menggunakan modul ajar ini. Jika kita tidak 

menggunakan acuan modul ajar dalam mengajar maka prooses 

pembelajaran pun tidak akan berjalan secara bruntut dan waktunya pun 

tidak teratur. Didalam modul ajar juga seorang guru di sarankan untuk 

membuat prosedur modul semenarik mungkin untuk disampaikan kepada 

siswa agar materi yang disampaikan dapat menarik perhatian siswa, siswa 

bersemangat dalam belajar, siswa semangat dalam mengerjakan tugasnya 

dan siswa aktif dalam belajar jika menggunakan modul ajar yang baik dan 

benar.  

 

 
31 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). 
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2. Karakteristik Modul Ajar Dapat Mempengaruhi Tingkat Motivasi 

Belajar Siswa 

Berdasarkan temuan penelitan menunjukkan bahwa seorang guru 

telah menggunakan modul ajar sesaui dengan karakterirtik modul ajar 

pada umumnya yaitu 1) Self instructional, 1) Self contained,  2) Berdiri 

sendiri (Stand Alone), 3) Adaftif Modul dan 4) Bersahabat (User 

Friendly). 

Sesuai dengan teori bahwa karakteristik modul ajar yaitu:  

1) Self instructional  

Merupakan karakteristik yang penting dalam modul, dengan 

karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan 

tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter Self 

instructiona, maka modul harus:  

a) Membuat tujuan yang jelas dan dapat menggambarkan pencapaian 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.  

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari 

secara tuntas.  

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran.  

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan siswa.  
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e) Kontektual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, 

tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan siswa.  

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komnikatif.  

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.  

h) Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan siswa 

melakukan penilaian sendiri (self assessment).  

i) Terdapat umpan balik atas siswa, sehingga siswa mengetahui 

tingkat penguasaan materi.  

2) Self contained  

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran 

yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep 

ini adalah memberikan kesempatan pada siswa mempelajari materi 

pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam 

satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau 

pemisahan materi dari satu standar kompetensi, harus dilakukan 

dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan standar kompetensi 

yang harus dikuasi oleh siswa.  

3) Berdiri sendiri (Stand Alone)  

Stand Alone merupakan karakteristik modul yang tidak 

tergantung pada bahan ajar atau media lain, atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan media lain. Sehingga siswa tidak 

perlu menggunakan bahan ajar lain untuk mempelajari modul 

tersebut. Jika siswa masih menggunakan dan bergantung pada bahan 
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ajar selain modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak 

termasuk sebagai modul yang berdiri sendiri.  

4) Adaftif Modul  

Hendaknya memiliki adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan 

ilmu dan teknologi. Dikatakan adaftif jika modul tersebut dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta fleksibel/luwes.  

5) Bersahabat (User Friendly)  

Modul juga hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian dalam merespon dan 

mengakses sesuai dengan keinginan. Modul disusun dengan 

menggunakan kalimat aktif dengan bahasa yang sederhana, mudah 

dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan.32 

3. Bagaimana Hasil Pembelajaran Yang Dicapai Melalui Modul Ajar  

 

Belrdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan modul ajar akan lebih terarah dan beruntut dalam prosese 

pembelajarannya sehingga dapat memberikan feedback yang baik kepada 

siswa termotivasi atau antusias dalam proses pembelajaran. Begitu juga 

siswa mengatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan modul ajar 

yang menarik akan membuat siswa lebih semangat dalam belajar.  

 
32  Dani Wardani Somantri, “Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Modul Di 

Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar Patroman” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2015): 15. 
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Belrdasarkan pelrnyataan telrselbut selsuai delngan telolri andi prastowo 

bahwa menggunakan modul ajar dapat mencapai hasil belajar yang baik. 

Berikut ini penjelasnnya:  

d) Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik. 

e) Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar 

yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan 

mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan 

usia mereka. Sementara, fungsi penjelas sesuatu tersebut juga melekat 

pada pendidik. Maka dari itu, penggunaan modul bisa berfungsi 

sebagai pengganti fungsi atau peran fasilitator/pendidik. didik dituntut 

untuk dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya 

terhadap materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, modul juga 

sebagai alat evaluasi. 

f) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya, karena modul 

mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, 

maka modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta 

didik 33 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan mengguanakan modul ajar 

yang baik dapat menghasil pembelajaran yang baik juga. Pembelajaran 

menggunakan modul ajar akan lebih terarah dan beruntut dalam prosese 

 
33 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Jogjakarta:DIVA 

Press.2013), 104 
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pembelajarannya sehingga dapat memberikan feedback yang baik kepada 

siswa termotivasi atau antusias dalam proses pembelajaran. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 10 Karang Anyar, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Modul ajar sangat berkaitan terhadap motivasi dalam belajar. Karena 

didalam proses belajar mengajar seorang guru perlu adanya acuan atau 

rujukan sebagai penunjang keberhasilan suatu pembelajaran yang 

dipaparkan salah satunya menggunakan modul ajar ini. Jika kita tidak 

menggunakan acuan modul ajar dalam mengajar maka prooses 

pembelajaran pun tidak akan berjalan secara bruntut dan waktunya pun 

tidak teratur. Didalam modul ajar juga seorang guru di sarankan untuk 

membuat prosedur modul semenarik mungkin untuk disampaikan kepada 

siswa agar materi yang disampaikan dapat menarik perhatian siswa, siswa 

bersemangat dalam belajar, siswa semangat dalam mengerjakan tugasnya 

dan siswa aktif dalam belajar jika menggunakan modul ajar yang baik 

dan benar. 

2. karakteristik modul ajar yang dapat mempengaruhi motivasi belajar yaitu 

sebagai berikut: 

a) Self Instructuinal 

Yaitu modul ajar yang dikemas dengan memberikan solusi atas 

permasalahan peserta didik. Missal, tidak bias mengerjakan soal, tidak 



80 
 

 
 

tau menjawab soal dan masih banyak permasalahan lainnya. 

Pembuatan modul juga harus menggunakan bahasa yang komunikatif 

dan mencantumkan teori yang jelas dan mudah dipahami sehingga 

peserta didik dapat memahami pembelajaran tersebut. 

b) Self Contained 

Modul ditulis lebih runtut dan utuh yang ditujukan kepada peserta 

didik agar lebih mudah dalam memahami materi yang dipaparkan. 

c) Stand Alone 

Modul ini dibuat secara original, maksudnya tidak plagiat karya orang 

lain. Modul ini harus dibuat selaras sesuai dengan mata pelajaran 

siswa dan guru dapat mengacu pada kurikulum pembelajaran yang 

telah dikeluarkan oleh satuan pendidikan. 

d) Adaftif Modul 

Yaitu modul pembelajaran yang menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi. Jadi pembalajaran yang diapaprkan kepada siswa 

mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi yang saat ini sudah asa. 

Ini bertujuan agar siswa tidak mudah mengalami titi bosannya dalam 

belajar. 

 

e) User Friendly 

Yaitu modul yang bersifat bersahabat dengan pemakainya. Yang 

menyesuaikan usia dimana bahasa nya harus sesuai dengan 
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pembacanya. Membuat modul harus sebaik mungkin dan tepat 

sasaran agar pembelajaran tersebut juga bisa dipahami dengan baik. 

3. Mengguanakan modul ajar yang baik dapat menghasil pembelajaran yang 

baik juga. Pembelajaran menggunakan modul ajar akan lebih terarah dan 

beruntut dalam prosese pembelajarannya sehingga dapat memberikan 

feedback yang baik kepada siswa termotivasi atau antusias dalam proses 

pembelajaran. 
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B. Saran  

Belrdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan melalui penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Modul Ajar 

Terus melakukan evaluasi dan pengembangan modul ajar untuk 

memastikan relevansi, kejelasan, dan daya tarik materi pembelajaran. 

2. Pemanfaatan Teknologi 

Mendorong penggunaan teknologi dalam pengembangan modul ajar, 

dengan mempertimbangkan penggunaan multimedia, simulasi, dan 

elemen interaktif. 

3. Pelatihan Guru 

Melakukan pelatihan reguler untuk guru dalam penggunaan modul ajar 

yang efektif dan strategi motivasi belajar. 
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dapat memotivasi siswa kelas IV di MIM 10 Karang Anyar? 
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Pertanyaan : 

A. Keterkaitan Antara Modul Ajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

a. Bagaimana tujuan pembelajaran yang terdapat  didalam modul ajar? 

b. Bagaimana kegiatan pembelajaran yang baik dalam modul ajar selama 

proses pembelajaran di MIM 10 Karang Anyar? 

c. Bagaimana rencana asesmen dalam modul ajar yang digunakan? 

d. Apakah dalam proses pembelajaran siswa termotivasi seperti adanya 

hasrat dan keinginan yang kuat agar berhasil? 

e. Bagaimana dorongan seorang guru dan memberikan kebutuhan belajar 

yang baik dalam proses pembelajaran? 

f. Apakah seorang siswa mempunyai cita-cita dan harapan dan bagaimana 

cara guru memotivasi agar siswa tersebut dapat mencapai cita-citanya? 



 
 
 

 
 

g. Apakah pada saat proses pembelajaran adanya pemberian penghargaan 

dalam proses pembelajaran? 

h. Apakah adanya pembelajaran yang menarik dan lingkungan belajar yang 

kondusif? 

i. Bagaimana kaitan modul ajar terhadap motivasi belajar dalam proses 

pembelajaran di MIM 10 Karang Anyar? 

 

B. Karakteristik Modul Ajar Yang Dapat Mempengaruhi Motivasi Belajar 

a. Bagaimana karakteristik modul ajar self instructional yang ada di MIM 

10 Karang Anyar? 

b. Apakah modul ajar bersifat self contained ? 

c. Apakah modul ini bersifat adaftif ? 

d. Apakah modul ini bersifat user friendly ? 

 

C. Hasil Pembelajaran Yang Dicapai Melalui Modul Ajar 

a. Bagaimana hasil pembelajaran yang dicapai melalui modul ajar? 
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